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FENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pembangunan di Indonesia adalah di
dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnys,
dan s=2iuruh rakyvat Indonesia. Hal ini berarti bahwa
pembangunan tidak thanya mengeijar kemajuan lahiriah,
separti pangan, sandang, p=arumahan, dan kesehatan saja,
atau kemajuan bathiniah semata sgseperil rass 2man,
;endidikan, kesejahtearaan sosial dan sabagainya,
melainkan keszimbangan antarzs keduanya. vakni kemajuan
bathiniah dan lahiriah. Kemajuan yang dicapai sebagai
hasil pelaksanzan pembangunan harus dirasakan secars
fmarata olsh se2lurubh lapisan masyarakat. Maka sebagai
konsekuensinya adalah bahwa pembangunan haruslah
dilaksanakan sscaramerata di seluruh palosok tanah air,
dimana seluruh potensi bangzs harus dimanfaatkan s2cars
maksimal demi menunjang pembangunan tersebut,

Searah ‘dengan kebijaksanaan pemerintah untuk
meningkatkan taraf hi;up masyarakat Indonesia, maka
pelaksanaan pembangunan lz2bih diarahkan ke dasrah-dasarah
pedesaan dengan harapan dapat mercobah pola pikir
masyarakat, sehingga mereka tidak saiz meniadi obyek
pembangunan, tetapi lebih dari itu juga menjadi subysk

pembangunan itu sendiri dan ikut bertanggung jawab atas




kelancaran pembangunan.

Dalam kaitan dengan pembangunan,baris—baris Besar
Haluan Negara (GBHN) TAFP MFR No. II/MPR/1984) anta}a lain
dirumuskan sebagai berikut:s

“Perhatian sebesar-besarnya perlu diberikan
kepada peningkatan pembangunan pedesaan terutama
melalui peningkatan prakarsa dan swadaya masyara-
kat desa serta mema&nfaatkan secara maksimal dana--
dana vang langsung mauvpun vang tidak langsung
diperuntukkan bagi pembangunan pedesaan seperti
bantuan—-bantuan Inpres dan s=bagainya" (TAFP MPR No
11/1983: 94)

Dari rumusan tersebut di atas jelas bahwa
pembangunan desa diarahkan untuk menumbuhkan prakarsa
dan swadaya masyarakat dalam- pembangunan dengan
mamantastkan potensi yang ada dalam lingkungan tersebut.

S=hagai latar belakang masalah dalam pa2mbahasan
skripsi ini, penulis mengutip rumusan yang dikemukakan
oleh Drs. M. Soehartono Siswopangrito dan Dis.
it. Suprihadi Sastrasupdno dalam bukunys wvang berjudul
Polkok-Fokok Sosiologi FPedesaan mengemukakan bahwa:

*Partama memang masyarakat desa adalah masya-
rakat terbesar dari bangsa kita, s=2hingga se=layak-
nvalah mendapatkan perihabtian vang cukup dan bahkan
diprioritaskan. Kedua, masyarakat dess keb=tulan
secara historis memang wmengalamiapa vang dissbut
akibat proses penjajiahan ataupun s=bab lainnya vyang
pada dasarnva karena kurang mendapatkan kesempatan
menikmati pendidikan dan kesempatan lainnya vang
memungkinkan maju dan terampil. Dengan kata lain
mereka diperbodoh oleh keadaan. Ketiga. untuk itulah
agar masyarakat pedesaan tidak ketinggalan dengan
masyarakat lainnya, terutama merska yang sudah maju,
seperti di kota-kota yang pada umumnya lebih mungkin
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berkenang dan menikmati kesempatan, maka mereka
harus didorong dan diusahakan menjadi semakin maju.
Nah salah satu cara vang dipakai untuk tujuan itu
ialah dengan membangun melaliui tahap—tahap
Fembangunan lima tahunan" {(M.So=hartono Siswopangro—
ti; 1985; S54).

Tujuan pembangunan Indonesia di dalam Pembukaan
Undang~Undang dasar 1945 untuk mewuiudkan masyarakat
adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Untuk mencapai
tujuan tersebut sering terdengsar anjuran dari
penerintah pusat kepada pemerintah daerah agar dapat
diupayakan agar masyarakaet lebih berpartisipasi dalam
pembangunan.

Tujuan jangka pendek pembangunan masyarakat di
pedesaan adalah untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat, khususnya masyarakat yang berdiam di desa-
desa. Pembangunan tersebut haruslah menciptakan
situasi dan kondisi serta'kemampuan masarakat pedesaan
dalam suwatu tingkatan penghidupan yang lebih mantap.
Sedangkan tujuan jangka panjang pembangunan masyarakat
pedesaan adalah untuk mewuiudikan suatu masyarakat adil
dan makmur merata sabagaimana yang tercantum dalam
Garis-Garis Besar Halvan Negara tahun 1983 yang
berbunyi : "Hakekat peambangunan Masional ialah pamban-
gunan Indonesia szutunnya dan pembangunan masyarakat

Indonesia, yang bartujuan wuntuk mewnjudkan masyarakat
Y

adil dan makmur" (TAF MPR NO., IV/1283:84).




Di dalam upaya mewujudkan suatu pembangunan di
daerah pedesaan wmaka dirasa perlu mepempub  langkah-
langkah pembangunan dimana pembangunan di daerah
pedesaan  perlua dilaksanakan secara berimbang antara
pihak pemerintah dan partisipasi masyarkat dipihak
lain. Ini penting, sebab tanpa adanya kesikut sertaan
masyarakat di dalam pembangunan maka s=cara ctomatis
pembangunan vyang diharapkanbifsanya kurang terwujind
gecara nyata dalam arti pembangunan dimaksud bisa
terhambat secara material maupun moril. Ol=hnyva itu
keikut sertzan masyarakat, dalam arti kakts pstisipasi
masyarakat sangat diperlukan adanvya.

Bertolak dari uraian singkat latar belakang
masalah di atas, maka sesual dengamn  Judul skripsi inid
Yang membahas menyanghkut pelaﬁs&naan pangawssan
mel=kat di kantor bupati kepala daerah tingkat 11I
Sinjai.

Kabupaten Sinjai vang merupabkan salah satu  kabu-—
paten di propinsi sulawssi selatan ini memerlukan upaya
dari semua pihak dalam membangun utamanya dari warga
masyarakat itu sendiri. Sebagaiman=s dengan kantor kepala
daerah lainnya yvang dikelola oleh beberapa staf dengan
beberapa bahagian pelayanan, tentu memerilukan peningka-—

tan prestasi kerja yang.lebih optimal, hal ini dapat
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dicapai déngan salah satu jalan vang harus ditempuh
adalan mengaktifkan adanya Pengawasan Melekst, vang
dapat dilakukan oleh pihak-pihak yvang berkompoten dalam
hal ini.

rabupaten yvang merupakan kumpulan dari beberapa
kecamatan vyang ada dalam pengelnlaan dan pengontrolan
kerja ssrta pelavanan masyarakat secara strukiupral
diperlukan adanya suatu tempat untuk mengelola segala
kegiatan vyang berkaitan dengan kepentingan masyarakat,
Lembaga atau pusat kegiatan ini dvntuk tingkat kabupaten
dipusatkan pada suatu Kantor yang dissbut Kantor bupat;
kepala daesrah. Kantor bupati kepala dasrsh mengelola
sagala macam bentuk kegiatan khususnya segala  bentuk
kegiatan dan permasalahan sebelum sampai pada  tingkat
Fropinsi secara struktural pemerintanan ditangani pads
Kantor kabupaten.

Bertitik tolak pada latar belakang di atas, maka
Kabupaten Sinjai dijadikan sebagail sasaran penslitian,
gunta malihat dan menganalisa Pelaksansan Pengawasan
Melekat di kantor bupati kepalaz daersh tingket II  Sin-

Jai.

Perumusan Masalah
Partisipasi masyarakat dalam pambangunan

merupakan suatu bentuk karya nvata keikut sertaan masya-
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rakat dalam mensukseskan pembangunan yang telah direnca-
nakan nleh pemerinéah. Peran serta masyarakat di
kabupaten Sinjai pada prinsipnya dapat dibagli dalam tiga
hal bidang kegiatan, yakni : kegiatan individu, kegiatan
kelompok sosial dan kegiatan dzlam kelompok yang terhim—
pun dalam suatu wadah Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
( LKMD ).
Dalam rangka meningkatkan prestasi kesrija pesgawai
secars. efisien dan efekitif, maka di dalamnya tercermin
uzzha untuk meningkatkan kesejahteraan dan disiplin ilau
vang dimiliki oleh masing—-masing pegawai kecamatan vang
bersangkutan.
Dalam kaitannya dengan parumusan magsalah
tatsebut, maka berikut ini akan diketengahkan beherapa
rumusan masalah sebagai berikut: Y
1. BRagaimana Felaksanaan pengawasan mzlskat yang diber-
lakukan pada Kantor Bupati Kepala Daarah tingkat I1I
Sinjai.

2. Faktor—faktor apa vyang mempengaruni nelaksanaan
pengawasan melekat terhadap pegawal pada kantor
Bupati kepala dasrah tingkat II Sinjai.

Kendala apakah vyang dihzdapi dalam pelaksanaan

f.rl

pengawasan melekat terhadap pegawal  bkanteor Bupati

kepala daerah tingkat II Sinjai




C. Tujuan dan Kegunaan Pems=litian

Sebagaina@a lasimnya setiap p=nulisan Laryva ilmiah
vang disartai dengan penslitian tentu terlebih dahulu
penulis menentukan tujuan dan kegunaan panelitian vang
dilakukan. Dengan penentuan tuéuan darn kegunaan
penslitian ini dapat ma2mberikan arah dan nedoman
dalam melaksanakan penslitian di lapangan. Sehinggs data
dan informasi yvang dip=oleh dapat lebkih akurat.

Palam hubungannya dengan penelitian ini penulis
mengemubkakan beberapa tujuan dan  k=gunaan penelitian
sebagai berikut:

1. Tujuan F=n=slitian

aY. Yntuk mengetahuli pelasksanaan p=ngawasan malskat
vang dilaksanzakan tarhadap pegawai kantor
Bupati kepala daerah tingkat II Sinjai.

b). Untuk mempsroleh gambaran tentang faktor—faktor
vang menentukan pelaksanaan pengawasan melakak
terhadap pagawai kantor RBupati, Kepala daerah
tingkat II Sinjai.

c}. Untuk mengidentifikas=sikan kendala dan hambatan
vang dihadapi dalam sarana pengawasan melskat
terhadap pegawai kantor bupati kspnala daerah ting

kat II Sinjai.




D.

2.

Kegunaan Pepelitian

a)., Panelitian ini dimaksudkan agar pemerintah
wilayah kabupaten Sinjai dapat memperoleh data
kongkrit tentang sarana peEngawasan terhadap
peningkatan prestasi keriz peagawsil Kantor bupati
kepala daerah tinkgat II Sinjai.

D). Sebagai bahzan study dalam rangkaianm proses bela-
jar penulis, terutama realisasi dan respek vyang
ditimbulkan dalam sarana pengawasan melekat di
kantor bupati kepala daesrah tinkgta II Sinjai.

¢). Sebagai s=lah satu sysrat vang diwajibkan guna
memperoleh geslar Sariana Lengkap pada Fakulzas
Ilmu Sosial dan Ilmu Folitik Universites 45 Uljung

Fandang.

Metode Penelitian

Guna mendapatkan data atau berapa jumlah sampel

vang akurat dan dapat dipertanggung iswabkan maka pada

kesempatan ini, penulis mencoba akan mengunakan beberapa

1-

metode serta tehnik anzalisa antarae lain

FPopulasi

Fopulasi adalah jumlah keseluruhan oby=2k vang
akan diteliti dalam hal ini adalah kesaluruhan
pegawai negeri yang ada pada kantor Bupati Kepala

daerah tingkat II Sinjai.
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Tehnik-sampling

Mengingat Jjumlah obyek vang akan diteliti
banyak, sehingga penulis berkesimpulan untuk meneliti
sebahagian - saja dari keseluruhan obyek tersebut.
Tehnik vyang dipergunakan dalam penarikan sampel
a&dalah tehnik random vyakni memilin obyek yvang
mempunyai sifat yang sama dan dinaggap dapat mewakili
kaseluruhan obyek yang ada.
Tehnik analisa

Tehnik analigsa data vyang penulis gunakan
adalah bersifat Deskripti+ yaitu menjalankanberbagai
masalah menyangkut pengawasan melekat subysk dan
abyek menurut apa adanva.
Dasar Penslitian

Dasar penelitian bersifat "Survey", dimana
diharapkan dapat dikumpulkan s=jumlah variabel dari
beberapa responden dan obyek melalui teknik obhssrva-—

si, wawancara dan dokumentasi.

Teknik Pangumpulan Data

Teknik—-teknik (metode}) vang penulis gunakan
pada penelitian ini adalzh:
a. Observasi
Teknik ini digunakan penulis untuk mempe-
roleh data de2ngan jalan mengamati secara

langsung objsk-obiek vang akan diteliti.
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Sebagai mana A.Watif Masri mengemukakan
bahwa:

“"Dhservasi merupakan salah satu cara
penyelidikan untuk mengumpulkan data dalam
bentuk mengamati secara sistematis dengan
derajat fertentu tentang fakta-rakta baik
langsung maupun tidak langsung® (A.Watif
Masri, 1974:10}

Informasi vang dapat digerolsh dengan
menggunakan tekpik ini ialah menysngkut keadaan
Kantor bupati kepala da=srah tinkgat II 5Hinjai,
Staf kantor Bupati, siksp dan tingkah laku pars
stafF dalam memberikan pelayanan pada masvarakat,
sar=sna dan prasarana vyang terssdia di kantor
Bupati kepala daerah Tingkat II Sinjai.

Wawancara

Wawancara vang penulis gunakan dalam  hal
ini adalsh wawancara bebas danwawancara struktur.,

Wawancara bpebas adalah salah satu  teknik
yang digunakan untuk mendapatkan data atau kete-
rangan dengan jalan mewawancarai atau memberikan
pertanyaan langsung dalam k=adzan berhadapan
sakaligus mendapatkan jawaban seketika itu  jugas
vang didasarkan pada tujuan penelitian ite sen—
diri.

Wawancara struktur adalah wawancara vang

dilakukan dimana sebelumnya penulis telah
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menyiapkan beberapa pertanyaan untuk diaijukan
kepada responden. Pertanyaan—partanyazsn vang
diberikan sengaja disusun secara barstruktur
shingga apa vyang ditanvakan dapat memperolsh
jawaban yang mendatail dan tersusun.

Kembali A.Watif Masri memberikan ‘formulasi
pengartian Interviu adalah: "Alat uantuk men-
gungkapkan apa vang diketahui, dirasakan, ditang—
gapi, pernah dialami atauvpun dikeshendaki, diin-
gini,dan dicita~citakan sesacrang” (A.Watif Masri,
1974;: 14)

Selanjutnya Sutrisno Hadi mengemukakan
pulabahwa:

"Interviu s=bagai suatu prosss  tanya
tanya Jjawab secara lisan, dalam mana dua
orang ataw l=bih barhadapan sacara  Fisik,
vang satu melihat muke vang lain dan men-
dengar dengan ieslinganya sendiri" (Sutrisno
Hadi, 19746: 223)

Dengan .menggunakan interviu seorang inter-
viuwer dapat meminta ketsrangan/informasi  dari
pihak lain tentang perihal vang ingin diketahuinya
secara langsung. Oleh sebabk itu penulis mengguna--
kan teknik ini sebagai pengumpul data dengan jalan
bertanya langsung dan memnerolsh jawaban  langsung

dengan segera, terhadap apa yang ingin diketahui

dari responden di kantor bupati kepaila daerah
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tingkat II Sinjai.
Dokumentasi

Dokumentasi penulis jadikan sebagal salah
satu teknik pengumpulan data sabab melglui
teknik penelitianp ini dapat dipereleh data dan
informasi vang skurat, misalnya dari yang'
berupa catatan, arsip, dokumen atau laporan
vang ada pada kantor bupati k=pals dzaerah
tingkat II Sinjai.

Selanjutnya Amir Taat Nasution dalam buku-
nya vang beriudul Kamus Kata-kata Pslitik menulis
definisi Dokumentasi ssbagai b=rikut: “Dokumen
berarti bukti-bukti vang merupakan hitam di  stas
putih, di atas kertas yang bertulis" (Amir Taat
Nasution, 19&60: 43)

Pengan menggunakan teknik dokumentasi ini
diperoleh data antara lain:

- Jumlah pegawai kantor bupati kepala daerah
tingkat II Sinjai.

- Struktur QOrganiasi di Kantor kepalzs daerah
tingkat II Sinjai.

- Keadaan sarana dan Prasarana yang dimiliki di

kantor kepala daerah kinkgat Il Sinjai.




d: Angket . ’ )
Qngket vyang digunakan disini adalah Eara
pengumpulan data dengan jalan mengajukan perta-
nyaan;pertanyaan secara tertulis, Pertanyaan dan .
jawabannya' tersedia dalam angket sehingga resﬁqn—
den  langsung ‘mengiéi atau memilih satu Jawaban
RS yang sesuai dengan keadaannya. Soli Abimanyu
mengatakan bahwa: :

LY

"Angket suatu téknik'untuk memperoleh
data - dengan ecara menggunakan sejumlah
pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada
orang vang ingin kits peroleh datanya"
{Scli Abimanyu, 1975, 47).
Berdasarkan pendapat teréebut diatas, maka
angket adalah suatuw alat atau sarana untuk men—
gumpulkan data dengan jalan memberikan pertanyaan, .
dimana responden yvang dimintai ketezngan member i-
kan jawaban dengan jalan mengisi angket tersebut.

. Angket ini~ diharapkan dapat memberikan perolehan-

data yang diperlukan. s

6. Populasi Penelitian .
Dalam pembahasan guh babt ini akan dibicarakan
tentang populasi sebagai dasar untuk menarik‘kesimpu-
lan sesuai dengan hasil analisa data yang akan diiak—x
ukcan. o :

Setiap penelitian ilmiah sudah lumrah adanya yang
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a

_dinamakan populasi. Populasi :yang penulis ‘maksudkan
adalah seluruh pegawai vyang ada.. pada kantor bupaﬁi

kepala daerah tingkat II Sinjai.

+

Mengenai pengertian populasi ini Sutrisne Hadi

memberikan pengetian sebagai berikut: :

»

*

»

"Populasi adalah s2luruh penduduk yang dimak-
sud untuk diselidiki disebut populasi atau uni-
versum. Populasi dibatasi sabagai s=2jumlah pandu—
duk atau individu yamg paling sedikit mempunyal
satu sifat yang sama" (Sutrisno Hadi 1987: 220}
Berdasarkan pengertian tersebut di . atas dapat’

. disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan
. obyek vyang akan dijadikan nara sumber, vaitu vyang
dapdat memberikan data dan informasi vang dibutuhkan

]

yvang berhubungan dengan Judul skripsi ini.

Adapun vang menjadi' populasi dalam penulisan

skripsi ini .adalah semuz pegawai yang ada di kantor

Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sinjai yang berjumlah

sebanyak 121 orang.

F. Sistimatika Pembahasan
Fembahasan skripsi ini dibagi atas 5 bab deéﬁan
sistematika uraian sebagai. barikut:
BAR 1  PENDAHULUAN '
Bab ini merupakan bab pengantar dalam
. memasuki uraian.poknk skripsi ini dengan quok—

pokok pembahasan ssbagai berikut: Latar belakang
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]

masalah, Perumusan masalah, Tujuan dan kegunaan
Fenelitian, Metode penelitian, FPopulasi dan Sam
! pel, dan GSistimatika .
pembahasan.
BAR II TINJAUAN PUSTAKA )
Fada bab ini akan diuraikan szcara bertu-
rut—turut tentang: Pengertian Fengawasan, Penger
tian Pegawai, Macam FengaQasan, Latar bglakang
pelaksanaan pengaviasan melekat; fujuan Fangawas—
an m=lskat.
BAR III GAMEBARAN HMUM SEKRETARI%T WILAYAH DAERAH
FPokok hahasan vang diuraikan dalam bab - ’
ini adalah, : SESarahnya, K=2adaan Personalia,
Struktar \arganiaasinya, Sarana dan Pr%saran&
- kantor kabupaten Siniai. - R
.BAER IV HASIL PENGUMPULAN DATA DAN PEMBAHASAN
,Fada  bab ini dibahas menyangkul: Hasil :
analaisa Eata.yang telah diperoleh d{ lapangan
dan s=skaligus membahsanya*halam bentgk‘ anslisa’ ‘
data.
EAB V PENUTUP
éab ini merupakan bab panutup vang
t m§mua£ uraién terakhir dari seluruh isi skrip—

v si, maka akan diuraikan kesimpulan dari uraian-

uraian sebelumya, serta dikemukakan pula bebera-




pa saran yang dianggsag p2nting basrdasarkan hasiil
pen=litian yang telan dilakukan g9i kantor bupati

kepala daerah tincgkat II Sipjai.



A-

Pengertian

1-

[t
B |

BAR II

TINJAUAM PUSTAKA

FPengertian Pengawasan Melekat

Dalam suwatu organisasi dalam m=lakzanakan
TUungsl MeEnagEmeEn/aoninlstrasi o=Engawasan o=rla sda-
Nya, pimpinan sshagsl stasan langsung dslam suatw

organisasi  mempunyal fungsi memanbau, memerikss dan

m
w
ia
m
an
‘e
fu
[
It
I
1
w
[
it}
i
i
i
h
=2
i
11
o
o't
o
ol

mengevaluasi hasil &
kegiatan vang telah dilakuakan oleh statnya. Dengan
adanya pengawasan melskat vang dilabkukan eol=sh pimpi-
nan diharapkan apa vang t=2lah dicpal atan a2pa yang
telah dikerjakan dagpsatbt berhsasil guns dan berdaya
guna sesual dengan tujuan yang ingin dicsapai.

Felaksanaan gpengawassan melaba

Ui
i

[}l

-

impinan instansi / lembaga pemerintah dan non pemer—
- . [l

intah hendaknya terlabih dahualuy melalul pendshkatan

persuasif. HKarena dengan pendakatan semacam ini
pengawasanyand dilakukan tsrhzadas bawahan dapat

perjalan balk dan mualos, Dawanan yang dievaluasi

diteliti. Jadi

1
"
i

1
r

(W

tidak merasa dirinys digscsik

1

T

ssbagai atasan atau pimpilnan tzrlebih danulu harus

— S

menanamkan rasa tanggung Jjawab pads s=2ti

i)
11
} ]

0 bawzhannya

terhadap tugas atauw pskecjaan yang diberikzan  pada




[
m

padanya.

Demikian pula atasan ataupimpinan s=balum
melakukan pemerikszan pada bawzhannys fterlebih dahulu
meEngintrospeksl dirinya terlebuh danule, pimpinan
yang bersih dan berwibawa tentu memiliki bharsimas dari
bawahannya.

Fengawasan m=lekat dapat dilakukan ==lama

nroses administrasi/manaizmsn  bsrlangssung, ss2belum

1N
i
Ill

atau sesudah proses manajem2n berlangsuang., hal  ini
dimaksudkan untuk mastshui  tingkat  keberhasilan
pencapaian tuju%n yang telan digariskan. Atau dengan
kata lain pengawasan melekat dilakukan bailk masih

dalam tingkat perencanaan maupun pada tingkat pslak-

snaannya. Jika dalam pengawasan melekat tarssbut

pimpinan men2mukan  kesahalan/atauw  kegagalan yang
dilakukan olsh bswahannya, maks ssbagai pimpinan

harus memperbaikinya dengan jalan mencari penya2babnva

baik dalam penyusunan pa2rencanzan maupun pada saat

pelaksanannya. Sebzaliknva Jibka dibkstemuban keberhasi-
lan, maka keb=rhasilarn tersebut harus  dipsriahankan

kalau perlo ditingkatkzrn.
Demikian sehingga pengawasan ma2lskat  perlu
dilaksanakan sedini munghin, sebab Jikz ditsmukan

adanya kekeliruan atau penyvimpangan dapat dilakukan




perbaikan secepat mungkin, sebeslum kesalaha

menimbulkan akibat yang lebih fatal lagi.

Frof.Dr. H. Hadari NMawawi dalam

"Fangawazzn Mel=kat, menulis pengertian

melegkat sebagai Derikub

dib=rikan oleh H., Hzadaril Nawzwl di satzs,

dapat melihat 4 hal gaokok vanao o

1.

"1. FeEngawasan melskat | was
prosass pemantauan, pem=rilsaan
yang dilakukan s=cara berdaya
guna clen pimpinan uanit/organis
terhadap +ungsi semua kompon=2n wntukb

G v B = By

W

n
0
a5

kan keris di lingkungan masing-m:si

szcara L2rus menerus bertungsi sscsc
dalam melaksanakan tugas pokok yan
pada pencapatian tuwjuan yang te=lah
sebelumnya.

2. Fengawasan melekat (waskat
oros2s  pemantauvan, pEmeriksaan, dan
vang dilakukan s=cara berdaya guna d
sil guna oleh pimpinan unit/arganis
terhadap sumbesr—sumber kerja untuk

Lalemahan—kelemahan atsu  kskuranca
gannya, agar dapat cigsrbairi atau
unkuk diperbaiki olzh gpinpinan vang
oaoa j2niang yang l=2bih tinggi, demi
nya tujvan yang t2lah divumoeskan 3
(Hadari Mawawi, 128%:3)

Berdasarkan formulazi pengsrtian ya

11!

nTing yalh

Waskat dilakukan ol=h pimpinan wanlit/organi

Uaskat dilakukan &

m

rhadap furmgsi ssmua k
Waskat dimaksudkan unibul mewuludban ksr
maksimal.

Waskat dilakukan terhadap sumbsr-—-sumber

Waskat dimaksudkan wuntuk mengetabul
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kelemahnan yeang terjadi s=hinggs dapat melakukan
perbaikan.

&. Waskat dilakukan unituk mencapal tujuan yang t=lah
dirumuskan sebslumnya.

Untuk lebih jelasnya tentang pengsriian osnga-—
wasan melskat ini penuliz mencoba memberikan osnjsla-
san pada ke & hal pokok tarssbut diatas.,
ad.l. Dilakukan oleh Fimoinan Unit/Organisasi

Sebagaimana te2lan diksmukakan di atas
behwa pengawasan meleskat <ilakukan oleh pimpi-
nan unit/0rganizasi pada suatu  instansi 7
lembaga. Sebagal crang yvang mempunyal kedudukan
vang tinggl dalam su&stu organisas: tentue mem—
punyal tugss dan tznggung Jawab Yang bEsar
pula, salan satu giantaranya adaian @sngzdakan
pamantauvan, pemsribissan dan mengevailuasio o mulail
dar i pErFEnCanaan  sampal  pa2laksanaan suaty
kegiatan sehinggs dapal msnbzriban hazil  yang
optimal s=bagaimans vang SiNscaphkan,

Fimpimzrn oozt ‘orgarisssi inilah Y&ang
bertanggung Jawac pada acasan / pimginan vang

i
lebih tinggi lagi hecrhzcdac tetzrhaszilan program
yvang telah dicanang:an sspelumnya.
ad.2. Diilzkukan tsrhadap funo:zi semlds Lomponen
Fengawasan malesat yang dilakoksn oleh




pimpinan bukan saja dilakukan pada satu bidang
saja, misalnya memeriksa manusianya ssmata,
akan tetapi komponen-Lomponsn ksrjiz yvang terli-

pat dalam pencapalan tujuan turwt mendapatban

narhatian alsh olmginan.,
bomponen—komponsn yang  dimaksud  dalam

hal ini adalah:

2. Struktur Drganisasi
Struktur organisasi dalam ==ti1ap
organizasi penting sdanya, ¥arsna  berdasar—
banp struktur otrgerisar it dapat diketzhui
tingkat jabhati:in dzr bed dubsn sarta vewenang

dan keswajiban masing-masing staf. Secars

hirarkhi disusun job-joi keria dan masing—
mazing sersonil vang mengisz’ dob b=rja
tersshut berdz=zrt3an penilaizn pinpinan.

Fengawmasar yang dilabuban pada struk-

s
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aQ

bu}
U
3
=
]
1
i
i

u
m
vl

diguz mEmantsue tinglhak

kzbernasilan werja orand-Ccrang Ja

T, = m—
patkan pads  Job larja tertantu. Demivian
oula keblljaksanaan S0l jarsanain ysng ditam—

puhnya epakal  zodzh =z:031 d2ngan shuran
andg ada atauw oerzentangan. Hal ini SEMLS
Yang =

perlu mendapathan pemantauan s2c

5y

untuk  menghincarl  kssalanan yang  bsrlsly




besai.
D. Aspsk manusia Jdan Sudavysa

1 1 =
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Manusis =eb
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sebagal suby=k  dalam pelaksanaan pengawa-

san melakat. Mapusiz s=ebagai mahluk  Tuhan

tentu ticawn lepas darl s=gals  =shurangan,
kehilapan dan k=z2lpzaan, yang mana  hal  ini

menungkinkan manusia  berbust ==rong abtaug

nyelewsng., Mapusiz s=lale memosec

(W)
m

gsmn d

1
3
(iw}

odaan dari lingkungan sekitarnya

T

- - | =

. r omel

Li
-
m

i

bihi, Sering

L

untul Depribu tzs

1

kita menlumpsi  =sdanys pimpinan baru vang
melakukan penyelzwangan jabatan. Ap=laagi
jika ocimpinan terssbut barw kali itu ssmoe—
ralsh  kessmoatzan, mab s =2da bemungkinzn dis

mampesrgunakran k=ssmpatzn yvang ada psdanva.

ad.Z. Untuk mewujudban bFeria sscara maksimal

Fergawasan qmelsbat wang dilab=sanakan
tentu mempunvai tojliss z=alz:- =ziu diantaranya
adalah agar pars shaf  dipab belksriz secars

i 1

maksimal sesual dengesn j=lasx! o wabtu yvang telah
ditentuban, Ferngawzan  yang dilakukan olzsh
pimpinan senantiass dihsarzptan membesrikan hasil
ke=ria vyang maksimal. Jara staf+ dapst  bekeria

dengan bailk, dengan kaiza lain meErska mempunyai




ad. 4.

rasa tanggung Jewsbh terhadsp peksrjzan vang

diamanatkan padanya.

Dilakukan terhadzap Sumber-Sumbsr kerja
Fengawasan tarhadap sumbsr  kerjs  yang

parlu  dilakukan wntuk mengstangl jika ada

(i
1
(=
i
LL
e

kelemanan / kekurangan—kEskurangsn Yang

dalam pelaksanazn manaismen oa2s =uaty organis-

iy

2S1.

Adapun sumber-sumber k=rja yain3  dlpan-

tau, diperikss dan dievzalussi itu adeslah ssha-
gal bDerikuai:
a. Fenggunaan Tnagda Fisik

Yang dimaksud OENgAN SENggUnaan

tenaga fisik adalah jumlabh tznaga kerja atan
pEgawal yang dipsErgunakan Sslam suatu orgs-—
nisasi. Star atau Lenaga vane dipergunakan

1Nl perlu mEndapatikan pemantauan, pemarik-

lll
1N

luz Fimoinan harus dapat

saan dan v

i
¥
-

mengetahul Jumlan fenaga vang dilp2rgunasan—

nya dalam menghasillan s=suatu, Dapat dika-
takan 2F1s12n oLla nasii yang ig=rolsh sama
atau lebih basar dari 2-da jumlah  tenaga

yand dipergunasan.
Fenggunaan fT=nags f1isik 1nlliah yang

perlu  dilikhat dan dikestabhui oleh pimpinan




vokul menentulkan kebhija

v

dan mensntu-—

1}
n
=3
it
HU
3

kan tujuan vang akan dicspsi,

Fenggunasn FPikiran

beban besriz turut meErnertukzn hks=berbaszilan
tujuan  vyang akan DiZszsi.Zuatu pakErjisan
dapat dikastaban efisier dan =2f=ktif bilas
ob=oan  keria ssimbang dengan tingkat pikiran

bawahan vang ditemoathkan,
Dari hasil pemantawan, pemsrikssan

darmn esvalu:

Y

=i wyang cdilatukarn ol2h  ataszan,

e

idak

dapat dinindarl pEnEmpatsn tsnzgs yang
seswail dengan klasivikasi pikirannya, misal-

nya pemberian pekarliaan pada  bawahan  yang

D=

I

ndidiban tingagi, padahal SEhEnarnya
pekzrjaan  ters2but dapat aissleszibzn olah
orang-arang yang Derpeofidisan rendanh st

mEn2ngan.

Fenggunaan FMstooe Cara (=0 da
Ferncapaian cujuan yang b=lap dirumnus-
kan dapat tsrcsoz1l dengan bailk bila bawahan

vang bekesrja dapat memocsSrdunakan mehtods/cars
+ I

kerja vyang sesuzal dengan tujuan vang  ingin

dicapai.




i

Suatu pekerizan dikztzakan tidak
=fisi=zn dan tidsx 2fektis bilza dikesrjakan

olah bawahan dengan mengaunaksan metods  yarg
=ulit, dibamndinghan jika msrska msrnggunakan

metode vang

]
n

derhanz, walzuoun hasil  van

I}

dip@roalenh sana.

Jadl pimoinan harus dzpat memotivator
bawahannys sgar dapst memcergunsban metods
yang paling sisszis untal mencapai tujuan
vang telah diketaolkan s=cara maksimal.
Foanggunaan Wabio

Fzrngaunaan wabty yang dipsrgunsbkan
olah  bawahan dalzn mslab=ssnzbarn tugas  vang
dizmbannya turub oula mensntukan sfaktifitas
dan efisiensi cz=ls@irizan vang Zdilakukan.
Seorang bawzhan yang mansdunakan wakbu yvang

banyl: tapi meEnohasilias pebarjaan Yanag

h

sedikit  tenta tidal  =fisien dibandingkan

vang menggunaban .3 e s=Jdibit mEmun menda-

i

tangkan hasi1l ,:ng bzo.--. Zemakin s=dikit
penggunasan wakio vang digunakan dengan hasil
yang diperocleh leoih Lo .= bersrti semakin
Linggi prodaebii,iibas ka2 Sawzhan.
Fenggunaan Banan., Alat dan Usng

Babhan, alabk dan uwang wvang  digunakan
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Demibian pula kamponsn—komponeEn k2ria  dagast l=bhihk
diamtifkar untuk mempsroleh grodubkiiviiaz kerja  yang
cnbtimal.

Jadi dzlam pEngawasan buban sz2js nssil beria
vane dipantaun, diperikss dan svaluasi, z2ksn tabapi
juga z=s=peb disiolinp,kstebunan, dedikaz=i bkzria, loys—
litas, imiziatif dan kreastivitsszs bawshan dalam Ssher-
J=.

2. Pengertian Fegawal Negeri Sipil
Fencertian pegawzl negsri dijslaskan mernurut Ths
Liang Gi=, dhkdog vaitu i
F2gawal reEgeri
negara, =bdi masyarakat

keduduk

tahun

ponok

Lepada
negara
tugas
rnegar i
1uga

lt
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eng
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Lalam k

an

17274,

Fagawal nagerL

abdi

kesetlaan

Dasar

lenggarakan

abdi

=E

masvdrahdt

[=E=Ta =D

ancasila
dan
pemarintahan
bukan

dan

—tEngan masyef

(ihe=

aitanmnya  denoan

bonsen

. bahia

negstr i meEndirat dndang-undang Momoer 2

valtu

aOalan wnswais aparatur

MEgQara,

nagara dan abdi macsvyarat sk varmg de=ngan pznuoh

k2pada rFancastila  dan Undang—-undang

1945, negars dan ge=aser tnbah, dalam  menye-
-Jgan Dem=rintanan L WU Mol 2, 1978)

Dari kutigp=n di s2tas, dapazat Jdigshibk tiga makna
sznubungen dengan kedudukan pegawal nsgsri dalam




hubungannya dengan pelaksanasan tugas-tugsa
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vang meliputi
1. S=bagal unsur aparatuwr negara, dimens diartikan babwa

pengawa negeri it merupakan alat negara dalam melsk-

negsri 1tu adalah unsur gEnyslsngEgssa NEgara.

Z. Sezagal  abd: n=Egara vang  dapat diartikan banwis
pegawal negeri merusskap oknum-cloonn vang harus
mEnerima beban dari nNEgAara N&rWs Jdilanzznzt st ztal
giwuwiudkan.

Z. Sebagal abdl neEgars 4dan aod: masyarakat bahwa pegaual
negeri merupskan aparat yang hacws memberiban pslaya-

narn  yYang Sshalk—-DAalknya #Spads mas,arsvatnes
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tidak hanva menvalenggrrat a0 harck:is comzc-inthasn, Ltsitaci
Juga  harus  lsbih mempn FE0igEcs' 0 g3t mElamcarban

Lbzgiatan pembangunan nasiomal arbtok beEpsntingan rabkyat
Indonesiz.

Fegawal negeri

m
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bagai  unswr  aparatur  negara




adalan abdl negera dan abgdl masyarakat harus dzoat mslak
zanakan Lfugas dengan baiy dan harus daopst melaksanskan

kesstizan dan ketaatan kepadsa FPancasila dan Undang-—

Undang Dasar 1942 n=Egara dan pemeErinian.
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Dari kesstizan dan kstaatan vy
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maka peEgawal negsril dapat lsbih memuaskan fikiran  yang

mzmperhatikannya dan nkan == 2 days vyang di
milikl gQuna mEnysElenggairakan  TUJdas-Idgss pazmErintzhan
dan pembangunsn baik ditinghat pussat i dizZzscsb,
Fozdudubkan pegawsi neEgerl sz:lah zatd unsur s02rs—
tur negara maka merska hasus seEmztotl bods eTil SE2awWal
megeei o 2ioill yang oada poeohnga adalan oo
z. Pegawai nesosri si0il asdalah wargs neEgara bBeEssiuan
resublit Indonssia vang berdazarkan garcasila, yang
bertakwa kepads Tunan Yang Mahs Esa  dan bersikap
hormat  menohormatl antars sessma wards nedara vang

memeluk /menganut sgama atau kspeErcayaan kepada Tuhan

Yang Maha E=za yvang bevlaiman.

o. Fegawal negeri sipil sebagal zpsrator paEmerintah abdi
negaera dan abdi masyararsat 22Liid Jdan Tadh ssEpEnunnys
kepada pancasila dan Undang-Undeng dazar 94T, negara

1

dan pemerintah s=rta menguiamasan LeEpentingan nNEgara
atas kepentingan diri ssndiri, ssszcorang atas golo-

ngan

c. Fegawal negeri s101l meEnjuniung tinggl  EEnormatan




negara, pemerintan Z:n martabst pEgzewal o
s=rta meEntsati s=gsls psraturan, osruncsa

peraturan kedinasan dan perintab-perin
dzngan penun ksSsadaran pengabdlan 9an Tan
gawail negsri sigil menbsrikan c=layvzen
MEasyarakat SEDaIC-DAalHNNYA S8SUal JeEngan o
MES1AS—mMAas1nd.
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soublkan diastas perlu oola grbecanul
2wzl rm=gsri, yaogo asnuroet Ungang-urZang o
4, pazal I ==DHagal oEsikoTs
"1. Fegawzl negeri Ltesrdicy dz201 3
S. FPEgawsl neEgaEri Sipidis
g, " o
e = a1 e
2. FPegswsi GNP daed
a. Fsgaw sipil pus=at
o, Feg sipil daz-zh; 4
C. PEg 121k .ama lsin
dite ENREN A T= AR R
=Tt 2
Fasal diatas dalam pznielzzzreya pea
g diangksat ol=2h oczosrists 2y dits
sgal dapartemen, no- asgartes
gotza amakatan berseniata dissbhot pula seh
2ri militer, dermgsn demibizn dapsht dibed

=0

Seri

wi

=ipil

ng—uncsnaan,

tah atasan
ggung Jawalb,
a2 t=rhadap
idans  fugss
tiihan =bom—
dam  bamgsa
a

Sy SR

£ tahun

omar

-
:I:_l 1 1w
H
an
VAT
awal nsgeri

matkan  pada
men, ==2dang
agai oe2gaual
alan d=nasn




pegawal negeri sipil.
Pegawai negeri sipil menurut pasal diatas dapat

dibagi dalam tiga golongan yaitu : pegswai negeri
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gusat, pegawal n=geri lain yvang ditetapkan dengan perat-
uran pemerintah dan pegawsai negeri sipil dasrah, ketiga-
nya dapat dijelaskan ssbagai berikut

Fegawail negeri sipil pusat menurut Miftah Thoha,
yailitu

Fegawaili negseri sipil pusat adalah pegzawal

yang gajinya dibebankan padz anggaran pendapat
belanja n=2gara, dan bekesrja pada departemen, !
tariatan lembaga tertinggi /7 tinggi negara, i
vertikal di dasrah—-daszvran dan kepaniteraan p
lan" (Mofta Thoha, 1283: IZ)

Berdasarkan p=ngsrtian  terssbut di atas, maka
pegawai negeri dibedakan berdsarkan pada sumber gaii
pegawai negerli dan penempatannya, dimana pegawai ne—
geri sipil pusat digaji oleh pemerintah pusat melalui
dana anggaran pendapatan dan belanja nsgara (AFEN) , dan
bekerja pada departemen, naon departemsn baik vang ada di
pusat maupun didasrah—-da=srah. 5S=dang pegawal n=geri
sipil daesrah digaji oleh pesmerintzih dasrah melalui dana
AFBD, yang ditempatkan pada peEmerintan dasrah dan dinas-
dinas daerah.

Femudian dalam pasal £ 2 Undang-undang nomor 8

tahun 1274 butir (2) mengemukakan hal-hal yang menyang-

kut penggolongan pe2gawal negeri sipil, yang dailam pe-
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ngertiannya dapat dibagl seperti wuraian berikut ini :
Fegawai Negeri Pusat adalan:

a. Fegawai negeri sipil vy

th

ng gajinya gibsbankan  kspada
anggaran pendapatan dan bslanja negara ssrta mengabdi

pada departsmen, lsmbags-—-lsmbagza non 2 “t=qmsn  dan

Y]

i

p
lzmbaga-lembana tinggi negara lainnya dan imstansi
vertikal tingkat da=rah s2rita kepaniteraan pengadi-
lan.

b. Merzka vang b2keriz pada parusahaan jawatan nsgara.

c. Mereka wvang @i p=rbantukan atau dipekerjakan pada
daerah otonom

d. Mereka yang berdasarkan sustu  peraturan perundang-

undangan tersebut dipeksrjakan pads lembaga-lsmbaga

tartentu ssperti pada pErusahaan umum  atan vayasan
dan lain-lain.
=2, Meraka vang meny2lenggarakan tugas nsgara lainnva
seperti hakim pada lembaga pengabdian yana ada dise-
luruh wilayah kessatuan rspublik Indonesia.
Fegawali negeri sigpil da=srzh vyang dimaksudkan
adalah pegawal negeri sipll dasrah yang diangkat atas

h

[11]

kewenangan otonomi dasrah yang dalam  hal imi  dasr
tingkat I. Fegawal negeri sipil lainnya ditstapkan
dengan peraturan pemerintah adalah pegawai sipil  yang
ketentuannya meEngenal pangangkatannya, pemberhentian

termasuk pengajian diatur dengan peraturan pemerinteh




atauw ketentuan tersendiri seperiti  Ea

LL

Lt

n WUsaha Milik

Megara (BUMN) bank-bank pemsrintah dan s=bagainya,

Fiemudian untuk mengsiahuil tantang k=waiiban  dan
TUNgsi-Tungsl pegawal negeri, maka terlsbih danuln

ditelaah pasal satu dan undang nomor 3 Laun 1974 tentang

pokok—-pokok kepegawalian yang dacat dikstTed
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berikut :

Fegawaili negeri adalan merska yang setslah
memenuhi syarat-syarat vang dJditentukan dalam
peraturan perundang-undangan yang oerlaky  diang-
kat oleh pejabat vang oerwewensng dan  diserahi
tugas dalam sesuatu jabatan negsri atau diserahi
tugas negara lainnys yvang bsrdasarkan sesuatu
peraturan  perundang-undangan dan digaii @msnurgt
peraturan perundangan  yvang beErlabo, CLILE Mo '8y
1974)

Jika ditelusuri makna yang tTerkandung dalam

kutipan tersebut di atsas, maka dapat di  lihat esmpat

pokok pengsrtian yang terglril dari

Telah memenuhl syarat-syaral sssual Zeratus

dang-undangan

Dipsriktan tugas dalam Jabatan n=gara stage tugss
negara lainnya berdasarkan pershturan—peraiuran vanag

peErlake.,

Diangkat oleh pejabat vang perwswsnang untul mengang-
kat dan menghentikan pegjawal.

Dengan adanya syarat—-syarat dan kedudubkan

sehingga dibebani kewajiban-kewailban s=bagail berikut

Setiap pegawal n=gerl walilbk setia dan




taat sepenuhnya kepada Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1745, Negara dan Pzmsrintah.

S=tiap pegawai nzgeri waliib mentasti
s=2gala oeraturan opeErundang-undanasn vang
berlaka dalam melaksanakan tugas  ksdinasan
yang dipercavakan kepadanya dengan n=nuh

pengabdian, kesadarsn dan tanggung jawab.,
Sstiap pegawal 2ri  waiib meEniuniung
iz jabatan. S=t is 1

-
neg

rahasiz iap pegswal neEgsri hanva
dapat mengamukabsn rahasis fabatazn vang berwa-
jib ztas bussz undanc-undarnc" (Ibid}

memo=lsjari =sscara mendalam tentzng Fancaszilzs-Undang-
vundang Dasar 985, Saris—garis besar mbAaluan Megsrs  dan
Sistem Femerintahan di Indons=ias.

ubtnya ditskankan Danwa  kREWaJlDan SEgawai
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undangan olen sebab 1Eu wajio oceErupaya agar sebtizp

eraturan—peraturan perundang-undangian ditzati olah

T

masyarakat, di samping 1Lu DEreEswalioan membdsri  contoh
yang baik dan mentagatl penuh rass Langgung Jawab.
Fegawal rmederi yang diosriean tudas  b=dinasan,
harus dilaksanakan dengsn =sbzil —bEziboys, karsnz tuaas
kedinesan itu adalah merupakan suatu wsspsrcaysan dari
pemerintah dalam menyeienggarakan pemsrintahan dsn

pambangunan.
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Macam Pengawasan

=

FErngawasan Fungsional

Dalam uraian—uralian t=rdanulu telah dikemu-
kakan tentang pengertian pengawaszan, Jjika dikzts=n-—
gJankan kembal: secara s=dernana dapat diartikan
szbagal selurulh prosss penilaizn Lzgiztzn dengan
cujuan  untuk meEngetanul apasan telan osrlangsung
s2sualir  dengan psrencan2an da2n hetentuan atsu
gEracuran yang berlasu. Untus melakssasran bugas
pengawasan dalam ranghks mewajoedban administrasi
nagara, paascintan telan membEntuyx aparat bhusus,

ot Aoar

Aparat itu di

=

1]
H

FAOG Deriugas melansanakan fugdas gengawassn inkarn

Jika dilihat dari ==sgi htugasnys ==Dagasl  spzratur
pamaerintan  yang meladsanakan pEngawasan terhadsp
aparatur pesmrintah bait dalam pslaksznaan hugaz-

tugas wmum pamserintahan ataupun pSmbangunan. Akan
tetapi Jika dilihet dari =udut ceEngorganisaszian
aparatiur pemerintanan oEriihat J3=las b

danoan  tugas mengakibabtharn tsrbentul nys barbagsai

fu
ul
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ul
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satuan organiz=a “Loyang t=2rfingdl sampai vang
terendah, vyang tergpisah dari aps-atur di bidang

—_

pEngawasan.  kEondisi  1tu dapat diartikan babws
pengawasan fungsionzl oleh  agaratur di bidang

pangawasan ternadap aparatur pemerintah di bidang




Y & lain pada dassrnys b=rsifat pengawasan ek-—
stern. Sejalan dengan 1tuw bahkan sscara =skstram

dapat dikatakan bahwa s=tiap
dilabukan olsh unit keria di  bidang perngawasan

terhadap wnit kerja di bidang vang lain meskip

I
A

pesar adalan pengawasan eksterm. Mizzlnva pengzawa-—
san oleh BFEF pada suatu  rkantor Wilayash stau
pengawasan oleh Inspekiorat Jdendsral psdz Hanbor

Wilayan dalam DzpartsEmsEn yang sSama, ksdua-—duanya

dapat diartikan s=bagsi psngawzz=an skstsrn,
Aparat  Fengawasan Fungsional yang  ada i

negara Indonssia ¢

L
=%

1. Fengawas Eeuangan dan Fembangunan (SFEFY SAT

lll
&

memoantu Fresiden melzakukan pendawassan dalzam
peng=2lolaan bldang k=2uwangan dan  gpembangunar.

BFEF terdapat di tingkabt pusat dan 4i dasrah.

2, Inspektorat Jenderal Depacrtemen dan Aparat
Fengawasan Lembzcosz Fzmarintzh MNon
Departemen/Ilnstansi  Femsrintan lainoys, vang
membantu Menteri/kepals Lirmiaga/Instansi lain—
nya dalam melakuikan pengawazan Lta2rhnadap  szhuan
organisasi/unit  kerjz  adi lingkungan masing-
masing.

Z. Inmspaktorat Jenderal Fambangunan yang beEriuggas




melakukan pengawasan terhacdzgo mraoysk-oroyek
pembangunan sskioral, Inpres Bantuan Desa, dan
Froyse—proysk dazsrah.

Inspekiorat Wilayan rFropinsi  yang membantu

bersitat rutin maupun CSMDaNoUnAEn.

inspektorat Wilayan sabuapisnskctamadys  yang

gEngawasan  atas jalannya p=msrintaharn Daevah
dan Femerintah

oErszanghkutan, oDals yang barsifat rutin maopun

pEmbangunar.
Dalam melansananan pENSaWHasSannys sstizp
Aparat Fangasiasan Fungzionsl bslsvr iz ztss dasar
Fancana  yang dipadukan  dengan  rencana aoarat
Fengawasan Fungsional lainnys. Rencana yang dipad-

ukan itu dissbut Frogram HerJa F2ngavasan Tahonan

FT) yang disusun s=bagzil beribul .pmld, 1mlZ
Bparat Fengawsasan FUrgdsionil TENYUSWN FERCana
kerja masing-masing dalam bechol Usulan Frogram

Ferja Fengawasan Talhwnan (UFVFETY sesual  dengan

ketentuan dan tumjul dari Menko Ekuin  dan

i
i

Wasbang.

N BFEF meniadi

,._.
m

Usulan FEFT  i1tuw  disudsdn




Frogram Keris Fsngswassan Tahunan (FEPTY ==zh=z=1zh
DErkOnsSUliasi  Jdengan Apacrat  rENJawasian Fung-
sicnal vyang Dbersangkutan, dengan  oerpsdoman

Lentuan dDan pEtunjus f=neEs Zhuin dan

1

gada  k

Hasbang.

FErnocanaan  programn  peEngawssan di dasrab
dikoordinasikan olsh tkegpzlz Ferwahilzan BREFRF 2

dagran yang bersanghkutan. yangd s=lanjutnya dipadu-

kan dengan persncanazn di Fusst. Uatuk itu dalam

menyusun SRFT yang dilakukan olen ZREF ==2lzlu

diperihatikan hal-nzl ssbagsi baribubt o

&. Tidak terjadl tumpang tindin dalam pemerikzsan,

o. Ruang lingkup dan saranz pemeriksaan harus
s==ual dengan peEtunjus San keitsEntusn Menko
Ekuin dan MWasbang.
.

C. FEMAMPUAN MES1NJ-M&S1Ng OArat FENgawasan

sional yang diperpitungkan atas  dasar  Hari

FEmeriksaan (HF) bDerupa banyaknya pemsrikasaan
dikalikan dengan Jjumlah hari gsaszriksazan efFeh-
L1+ dalam setahun.
SEhubungan  deEngan nal it s=tslah FRFT
Cersusun, dimintakan osEngsEsahan oada Menko  Ekuin

dan Wasbang., vang s=2lanjutnys naras ditasti olah
seluruh Aparat Fengawsszan Fungsional. Penyimpangan

dari FrFT hanya asan tevladi apabila diduga adanya




tindakan-tindakan vyang dapat

. r i 3 - - H & — § — - S
Ccals HAars2na adanysa nasnipulasi ssapun hambstsn lsim

yara mengag

Yalal
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i izlznnya pemsrintazhsn dzn kelanca—

rar pambangunan. Fs-oyvuswensn FYET gamberilan bsrba-—

321 k2untungan s=bs
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2. Uetumpangti-ditan
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dihindzri e=cars malsz

e

ikzza dapat dikurang: dengan  cara opsnerntubkan
ztandar Haril Fsengawazarn (AR oetol zetizp izniz

ema2riksaan.

=

4. Dapat dihindari perzncanian #sSrls yasng mslabhihbg
kamampuan d2ngsan mensbaitbsacy:s -sd3 o=cohiton-
Jarm “arti Femerilt=sszza ‘HFY 305 tsrs=dia.

Szbagaimana diz=zbuhlan J: 3taz bahws FPznga-

wasan Fungsional dapat dilatckan siznyvimpang dari
FERPT  apabilas kerjadi peEryimnzrnaan atzg mazalah-

mazalah 4di lingkungan aparatur pemsrintah. Untuk

itu dilakukan Fengaw=azzan Fhusos yang dagpat dilak-

sanakan ol=sn BEFT saja ataw ol=in Tim Gaburgan yang
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dibentuk oleh kepals
Wasbang., tergantung pada sivai masalah yang akan
ditangani.

Dalam upaya menindkatkan ketsrpadusn penga-




wasan berdasarkan FPEFT yang t=lah ditstsplan, BEFT

harus melaksanakan juga k=giatan sco

i

a&. Mengesluarkan Morma F2ngawasan Apzarat Fengawasszan
Fungsigcnal Femerintan.

B. Mengeluarkan Fedoman Femsrikszzan

c. Memantau dan memeriksa pelaksansan FHEFET.

d. Menyelesrggarzkzan R
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wasan Fungsional Femerintan wuntuk men
peiaksanaan-dan hesil FEFT.

Dalam melaksanakan rengawasan Fungsional
secara operasional ditstapkan lamckah-lzanokah umum
se2bagai berikut : Fertama, menilai apaksh  Fangawa-—
san melekat (sistem psngsndalian mansismsnd  telah
disusun /direncanakan ol=2h pimpinan/atzasan, dalam
arti menilai kualitas rencana vang telah  disusun

sebagal sarana pengawasan. S=slanjuctnya, dilakukan

:JI
i

.0 malakat c 35 I

penilaian apakah sarana p2ngaw
telan dilaksanakan secara wiuh dan benar olsh para
stugas. Sshubungan dengan iftw dinilai pula peri-

laku petugas dalam melaksanakan pEngawasan melekat

dan tugaz—-tugasnya. Dari penilzian inl  mangkin
ditemukan peErnvimpangan—penvimpangan, baik YAang

berpengarwuh secarz lamgsung maivgun tidak  langsung
terhadap kekaysan dan keuangan n2gara, vang berupsa

kebocoran, pemborosan, dan  korupsi. E=srsamaan




dengan itu dinilai pula perilaku petugas/pegawai

berkenaan dengan ketaatan dan disiglin dzalam
melaksanakan peraturan perundang-undzangan vang

barlaku, baik yang DRarsitat wmum  @SuBun vang

bersifzt intsrn. Famu

san Fungsional sescara operssicnal narus diz=ssgzi-
kan dengan penggarisar pimpinan tartinggil  vang
disssusikan dengan  ksbutuhan., Dalsm prabizlaoya

vang ~ dapat dilihat ruang lingkup gengawasan vang

dilakuxan olsh BEFT sebagal fahan banding, vang

mencakup i

a. Femeriksaan keuangan dan kK2taatan terhadap
peraturan perundang-undangsnnya.
b. Fzmilaian tentang dayaguna dan kensmaizan dalan

psnggunaan sarana vang terssdiz dalam baberiz,

z. Fepnilaian terhadag nasilguna dan mantaat  vyang
direncanzban berupa suatu program setelah
diwa judkan.

Aknirnya, daryr Fangawasan Fungsional  akan
diperoleh hnasil =2tau temuar  vyang harus  dibuat
laporannya. Laporan itu harus a=muat matsri ssba-
gali berikut :

a. Intormasil tentang p=rilaku par

i

petugas dalam

melaksanakan pekerizan vyang renjzdl  =asaran
pengawasan, Ltermasuk juga auibat—akibatnya,




lanjut ini akan dikomub zban

baik tentang kegiatan operasicnalnya maupun
mengenal keutuhan daril kekayaan dam ksusngan

negara, yang berada dalam tanggung jawsbh patu-

gas—ostugas ters=but.Db. Informss1 t=ntang
kualitzs sz=rans  pengawsszo (lihat SAFHAS]
2ilihkat dari =fisien dan Srenil.iifszs gelabss—
nzan tugas—tugss ==cara cperazicrzl dan kebufu—

fan memelinara k2lancaran kKeErla SScare -rsvan—

dap peratuwran, Dzik paraturan inktErn maupun
vang bersitat umum  atau peErundang—undangan

lainnya.

Informasi t=2ntang rualitas heésil akhics pelalss—
naan olsnh para

petugas di lapangan.

Saran-saran korekti+ {(tindak laniuz) y&nag
sepatuinya dilanukan aien cimpinan/atasan
s2sual dengan wewsznang menurcet jEnjang (esslon)

masing-masing dalam manganbil  ksoutusan dan

kebijaksanaan—-kebijaksanaan. o

Hasil pengawaszan rungsional tidak akan  ada
inya jike pimpinan yang Derwmznang tidak mengam—
langkah tindzk lanjub., Ursizn ftzating ficzal




Sehubungan dengan

Fungsional ini maszih perlu divsisngshksn Esbsrsps
syarat yang harus dipenuki, agsr pimpinan tertinc-

21 memperoleh masukan berupa hasil Fengawssan vang

tepat dan pat. Keat

n
1

i
Tl
18]

i G . .
1% 1 (g —] ) 3 = —
tan itu p=nting agar pimpi

ldak keliru dalam menstapkan tindab

nan Tertinggi o

lanjut, disamping itu kesc=patzn cur zangast pent-
ing: &agar Jika tsrdspat keksliruan ssgar: dazat

di

it

etapkan tindak larnjut, dalss z2rti maszlsh ‘ang
- b -

dihadapi tidak akan berlarut-larut. EHeterlambatan

dapat berarti mempsrbessr kerugiss pegsra,  baik
berupa uang atau kskayaan lainoyva, maupun sumbse-
sumber dsya laipnys yanag tidak termarfazthan
szcara e=v2ktifr dan 2¥izisn. Fersyaratan farzshok

adalah

i

i. Aparat Fengawasan Fungsionsl ocalam melakuban
Lugas memantau, memariblss, dan mengevaluasi
narws  fidak taro=srgaruh orang yvang dimilai,
se@ningga hasilnys c=Erz-—-osnar chisktif, Pesroza-
vias  tidsk  Dboi2h LErpsngarun olsnh osEnampilan
memalas yang perlu dibasifhlie cers=adiz mensrima
pemberian  atau  sogokan, oceriakuy murah  hati

karena adik ipar 3atauw nubungsns Ffamili lainnya,

dibayari tiket pesawat, psnginapan dii, Zsha-
liknya pesngawass pun tids! Zolsh  d2ngan cara




sEngaja llangsuna/tidak langsung?} meminta
Sesuatu DeErupa hadiah, pemberian, sogokan 41l
Unptuk itu sikap mentzl berups kesiujuran, latar

belakang agama yang kust, kecukupan pembiz,zan

perjalanan 211, sangat penting artinva dzalam

memilih para WasS.

T
I]J
g.

ng
fparat Fengawas Fungsional harus dagzst menyam-—

paikan nasil pEngawasannya kepaca s=tiz

= BN Vi
r ™~ ==

bat, terutams kspada pimpinan fZertinagl  sscare

tepat. Hasil peEngawasan ya terlanbat dizsam-

menstackan tindakx lanjutnva. Jiksa hssil  penga-
wasan itu menyentuh kesslamatan kshkayaan/keuan—
gan negara, kebtsrlambatan mengambil tindak
lanjut Dberarti memunghkinkan ksrugian negara
menjadi s2makin  besar. Untuk  1tu pimpinan
tertinggi harus secepatnya menstapkan tindab
lanjut, vang hanya mungkln diiasuvkan apabila
aparat pengawas dapat menyarpailan hasil penga-
wasannya secara cepat pula. Untuk itu  harus

dimiliki kebaranmizan d

i

|-l

. =ilaz luagas dalzam
mengambil keputusan tindak lanjut, agar kegia-

tan pengawasan tidsak sisz—3ia atau diremehkan,

karena tidak pernah diiring: tindak lanjut.

e

Kondisi ituw bahkan mendorong p2gawal

m

ainnya




untuk berbuat hzl yang sama, karenz sstiap
rung  tidak dikenai sanksi atau  hukuman  y=ang
narus dijatunkan, balk oleh atasan ysng berws-

nang maupun olsh agarat di bidang hukum, Dari

pada pimpinan tertinggi dan tidalk derzs- s=nca-
iz memperlambat penyampaiannyzs dengan maksud
mangambil berbagai keuntungan pribadi melalui
kekeliruan atzu kesalahan petugas tertentu.
Fondisi itu kembzli pada faktor manusiz s=bagai

penaawas, yang sangat memerlukan petugas yang

]

jujunr dan aobjektif, tidak pilih kasih dan tidak
mementingkan diri ssndiri di atas kepsntingan
masyarakat, bangsa dan negara.. Aparat Fenga-
was Fungsional harus diberi wewenang yang cukup
untuk melaksanakan tugasnya. 5=baliknya  oihak
yang dipantau, diperiksa, dzn dinilai  harus
mampu  MENerima wWewenang terssbut sebagsi  satu
kewajaran. Sehubungsn dengzan hzal itu peangawasan
fungsional tidak Goleh pula menggunakan wewe-
nangnya secara tidak bertanggung Jawab atau
sewenang-wenang. Wewznang 1tu tidak bol=h

digunakan untuk menekan atau mencari—-cari
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kesalahan atau menakut-nakuti dan mengancam

pihak yang dinilai. Demikian pula pihak vyang

dievaluasi tidak boleh menanggapi pengawasan
sebagai kegiatan yang menakutkan dan merugikan.:

Kekeliruan atau kesalahan yang ditemukan harus

-di jelaskan sebab-sebabnya., -agar petugas dapat .

memperbaikinya, sambil menunggu keputusan pucuk

pimpinan dalam menyelesaikannya. DOleh ' karena .

itu, aparat pengawas fungsional harus memiliki

kemampuan juga dalam membina ‘dan’ membimbing..

pihak vyang dinilai supaya terdorong ‘~untuk-

memperbaiki.. kekeliruan atauw -keszlahannya.-
Dengan kata lain dalam melaksanakan tugasnya
aparat pengawas fungsional -harus mampu mewujud-—
kan hubungan manusiawi yang wajar dengan- pihak
yang diawasi. aoar wewenangnya dapat diterima

secara wajar.

Ruang . lingkup pengawasan harus memadai- sesuai -

.dengan kebutuhan pimpinan tertinggi. Pengawasan

vyang ruang lingkupnya terlalu sempit, tidak

akan mampu memberikan masukan yang lengkap dan -

menye luruh, meskipun tingkat - kecermatannvya ..

cukup tinggi. Sebaliknya pengawas vyang -ruang

lingkupnya terlalu luas, juga tidak akan mem—.
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bherikan masukan vang lengkap karena cenderung
menijady kuwrang cermat dan kwrann teliti. Untuk
itu, para aparat pengawas = fungsional harus
berusaha mempelajari segala aspek yang berhu—

.bungan .detngan bidang kerija lingkungan organisa-

si/umit kerja yvang akan dcinilainva. Herusaha

. mengetahui -.secara baik teknis oekerjaan, pen—
gorganisasiannya. can bahkan kebijakan—lkebija—
kan wvang -ditetankan terutama vang bersumbsr
dari: pimpinan tertingol. Disamping tw,  para

anaratur pengawasan fungsional harus memahami

secara  jelas tentang peratwan—-perataran  dan .

ketentuan—kstentuan perundang-undangan yang
harkenaan cengan jenis pelkerlaan dan lingkungan
vang .akan dinilai. D=ngan kata Jlain aparatur
pengawasan  fungsional haruws  menoetahui 0 dan
. memahami o secara paik tolok  ukur  kebsrhasilan
bicdang kerja yanag zltan  dievaluasinya, baik
.berupa standar keberhasilan yang barsifat fisik
Cmaupun yang berbentuk non fisik. Tanpa memilila
tolok sakur svang tepat dan benar, kemungkinan
para pengawas. tersebat alkan terkecob oleh pihal
vang dinilai..S=baliknya pula tanpa tolok ukur
yvang tepat dann benar. para pengawas tungsional

cemuangkin akan terseret pada tuntutan vang tidak

»
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wajar dan membingungkan pihak vang diawasi,
Dengan kata lain tolok ukur dalam mengevaluasi
sesuatu sasaran pengawasan harus sama antara
pekah pengawas dan yvang diawasi> Tolok ukur ituw
dapat bersumber dari perencanaan dan peraturan—
peraturan atau ketentuan perundang-undangan
yané berlaku, baik secara intern di lingkungann
erQanisasi/unit kerja yang diperikasa maupunn
vang bhersifat umum dan berlaku dan berlaku bagi
semua  aparat pemerintah  dalam melaksanakan
tugas-tugas uweum pemarintahan dan pembangunan.

Berdasarlkan persyaratan yang perlu bagi aparat

pengawasan fungsional seperti tersebut di atas,

herarti organisasi aparat pengawasan itu  harus

a, Terlepas atau tidak mempunyai hubungan
keraja dengan oraganisasi/unit keria  yvang
dinilai.

b. Berada di bawah dan bertangqQung jawalk lang-
sunyg kepada pimpinan tartingyl.

. Pengliat dan tingkatan (eselon) jabatan
pimpinan Aparat Pesngawasan Fungsional harus
cukup memadai., vang harus diisi oleh person—
i) yang m2menuhi persyaratan profesionalisme
sehagail pengawas dan kkepraibadian yang dapat

diandalkan untuk dapat menjalankan tugasnya
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secara obyektif,

Dari uraian—uraian di atas jelas bahwa penga-—
wasan fungsional selalu harus dilaksanakan secara
formal. Di samping ituw prosesnya terikat pada waktu
vang berlangsung dalam waktu yang telatif terbatas
dan singkat. Demilian juga kenyataannya para pengawas
sebagai oarang luar tidak mengetahui secara luas dan
mendatam situasi organisasi/unit kerja yang diperik-
sa. Kondisi lain seperti telah dikemukakan terdahulu
karena keterbatasan dana dan personil, pengawasan
fungsional tidek mungkin mennjangkau semua aparatur
pemerintah yang tersebar di seluruh pelosok  tanah
air, sampai di desa-desa. Dengan demikian berarti
pengawasan fungsional tidak mungkin dapat diwuiudkan
untuk menjangkau semua permasalahan  vang terdapat
yang terdapat i lingkungan semua aparatur  pemerin-—
tan. 0Nleh karena itulah pengawasan fungsional saja
hetum mencukupy  dalam  usaha  mewejudkan aparatur
pemerintah vang bsruih dan berwibawa, vang mengharus—
kan setiap atasan untuk berusaha menialankan fungsi
peangawasan melekat yvang menjadi tugas pokok manaismen
yang diembannya. Apabila semua paimpinan/atasan  telah
mempu me)laksanakan fungyi pengawasan melekal, maka
pengawasan fungsional akan berfungsi sebagai  penun—

ijang, karena tugasanya sudan menjadi lebin ringan.
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Kondisi itu dapat terjadi karena setiap pengawai
telah mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara efektif dan efisien berlangsung secara inten-—
sif, efektif, efisien, dan obyektiF, setiap
atasan/pimpinan harus mampu mendayagunakan hasil
pengawasan  aparat pengawan fungsional secara malisi-—
mal.

Pengawasan Masyaralat.

Aparatur Pemerintah adalah organisasi kerja
yang sebahagian besar bertugas melayani kepsntingan
unum atau masyarakat., 0leh karena itu aparatur pemer-
intah selalu mendapat perhatian dan sorotan dari
berbagai pihalk di lingkungan masyaralkat, bailk vang
langsung maupun tidak langsung dilavani oleh suatu
organisasi/unit kerja tertentu. Perhatian dan sorotan
vang dapat disampaikan dalam bearbagai hentuk dan
cara itu, merupakan masukan yang dapat dipergunalkan
dalam keqiatan pengawasan melekat., Dengan kata Jlain
setiap kritik, saran. pertanvaan dil. yang dapat dari
masvarakat mengenal pelaksanaan tugas-tugas umum
pemerintahan  dan pembanqunan yang  ditujukan pada
satuan nrganisasi/unit karja tertentu dissbut Penga-
wasan Masyaralkat (WASKATY ., IMnasy penaendalian meta-
lwi pengawasan melekat harus tairhuka teihadap  penga-—

wasan masyarakat, vyana harus dilzembanglzan sebagal
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penunjang pengéwasan fungsional. Dari pengawasan
masyaralkat pimpinan aparatur pemerintahan memperoleh
masukan vyang setelah diteliti dapat digunakan untuk
melilail apakah jajaran yvang paimpinnya telah melaksa—
nakan misi wmelayani dan mengayomi masyarakat dengan
sebaik—bailknya,. sesuai peraturan perundang-undangan
yang barlaku, Informasi dari masyarakat harus diteli-
ti dan berdasarkan hasil vyvang diperoleh pimpinan
dapat mengambil langkah—-langkah vang perlu untuk
menjadilkkan aparaturnya lebih efektif, efisien, ber—
sih, dan berwibawa dalam melaksanakan tugas-tugas
umum pemerintahan dan pembagunan,

Pemanfaatan nengawasan masvarakat seperti -
disebutkan di atss landasannyva bhertolal: dary  Keteta-—
pan MPR-RYX No.II/MPR/19288 tentang GBEHN (lihat uraian-
uraian bab terdahuluw) ., yang isinya menugaskann pada
Presiden selaku Mendataris MPR uantuk menciptakan
aparacur pemerintah yang efisien. efektif, bersih dan
berwibawa. Aparatur pemerintah yang menunjukkan ciri-
ciri sebagar berikut »

J. Melaksanakan tugas-tugasnya dengan s2mangat  dan
siltap pengadilan kepada masyarakat, - bangsa, dan
NECar &,

2. Memiliki kemampuan yvang tinggi dalam melayani  dan

mengayomi masyarakat,
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3. Memiliki kemampuan menumbuhkan prkarsa dan parti-—
sipasi masyarakat dalam pembangunan.

4. Memiliki sikap tanggap yang semakin baik terhadap
prandangan/aspirasi masvyarakat.

Untuk itu secara Nasianal, Kantor Wakil Presi-
den ditugaskan untuk menampung segala informasi  dari
masyarakat Jluas dan selanjutnya setelah diolah akan
digunakan sebaga:ir bahan dalam mengambil tindalan yang
dipetrlukan. Tugas itu dilaksanakan dengan menyeleng-
garakann Tromol Pos 5000 (TP-5000) sejalk bulan April
19688, Tujuan utama penvelenggaraan itu adalah untuk
meningkatkan partisipasi masyaralkat dalam pembangunan
dengan menjalankan pengawasan, yamny dilakukan dengan
cara memberikan Ekemudabhan dan kepastian ke alamat
mana informasil terutama malalul  surat-surat  dapat
disampaikan.

Fenyelenggaraan TR=5000 tidal: bermalksud untuk
mengganti Kotak Pos yvang sebelumnya telah ada, vyang
diselenggarakan oleh heberapa wnstansi pemerintah
untuk menampung penyaduan dari  masyarakat, seperti
KP=-555 (Depnaker)., KFP-999 (Opstibpus) dan  KF—-B88
(LLaksus  Jaya). Dengaﬁ demikian beirarti  masvyaiakat
memiliki lzebehasan memilih sendiri lzarena informasi
hendak disampaikannya,

Burat-surat yano masik ke F=5000 setiap hari
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diambil dan diproses seperti pensrimaan surat léinnya
dengan buku agenda  tersendiri. FProses berikutnya
dilakukan dengan cara menseleksi surat-surat tersebut
untuk memisahlkan surat yvang isinya tidalk relevan
dengan bicdang pengawasan. Surat-surat itu antara lain
herupa surat uwcapan setamat. permintaan bantuan
pekerjaan, sermintaan sumbangan dll., untuk diterus-—
kan ke Bagian Tata Usaha Sekretariat Wakil Presiden
dan diproses melalui jalur administrasi rutin. Surat-
surat lainnya sesuail isinya dipisahkan menurut bidang
tugas para Asisten Wakil Presiden yang terdiri- dari

Asisten Politik dan Keamanan (POLEAM), Ekuin, LRse—

jahteraan Rakyat (KESRA), dan Pengawasan. Fara asis—

ten dan staf membahas setiap surat vang diterima
dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut

t. Fenanganan informasi dari masyarakat dimalzsudkan
untuk memperbaiki/meny=smpurnakan pelaksanaan tugas
aparatur [Femerintah dan tidalk semata-mata  wntuk
me layani keluhan indivicu,

2. FPembahasan diutamalkan pada kebenaran, kelengkapan,
dan bobot dari materi infurmasi vang disampaikan,
Mmengenal cejuiuran pengqunalkapan identitas  dird
sipemberi informasi,.

3, Penelitian atas kebenaran inforeazi dan  pengambi--

lan tindak lanjut yvang npselu menjadi tanggung
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jawaly pimpinan aparat fungsional pemerintah di
Bidang masing—masing.

4. Kerahasiaan identitas pengirim informasi dijaga
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kepentingan—
nya.

Dengan demikian diharapkan semua informasi
vang disampaikan akan menjadi masukan bagi pejabat
Fungsional uwuntuk melakukan pengawasan melekat, Para
pejabat fungsional itu diharapkan segqera melékukan
pemeriksaan dan  jika perlu segera  pula mengambil
tindak lanjut sesuai dengan psraturan dan ketentuan
perundang-undangan yang berlalu. EBersamaan dengan hal
itu Kantor Wakil Presiden akan terus mengikuti dan
memantail tindal: lanjut penyelesaian informasi  masya—
rakat itu oleh pejabat fungsional yvang bersangkutan.

Uraian—uraian tentang kegiatan yang dilakulkan
Kantor Wakil FPresiden geperti tersebut di atas menun-—
Jukkan kesungguhan pemerintah  untuk  mendayagunakan
Pengawasan Masyarakat (WASMAS) dalam upaya mewujudkan
aparatur pemerintah yvang efektif, efisien, bersih,
dan beirwibawa. Kesunggubhan itu sebarusnya cdiikuti
vleh seluruh  aparatur pemerintah, terutama para
pejabat pimpinan satuan/unit kerja dari pusat samgfiail
ke dasrah, dengan mengambil langkah—-langlah yang sama

-idalam memanfaatkan pengawasan masyarakat., Para peja—-
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bat pimpinan harus menyadari bahwa keberhasilan suatu
jasa pelayanan yang dilakukan oleh organisasi/unit
kerjanya dapat diketahui dari penilaian pihak pensri-
ma Jasa pelayanan ittu atau masyarakat, 0Oleh karena
itu basil pengawasan masyaiakat berupa keluhan,
pengaduan  dll. . harus diterima sebagail masulkan oleh
setiap pimpinan/atasan untuk menilai apakah pelaksa-
naan tugas bawahannyz telah dilakukan secara  efeltif
dan efisien serta tetap terarah nada pencapaian
tujuan,
Sehubungan dengan uraian di altas pertu dibeda-—

kan bentuk pengawasan masyarakat sesuval dengan jalur .
vang dipergunalkan sebagai beriliut
1. Pengawasan lanygsung oleh warga masyarakat, dengan

menyampadkan informasi pada pumpinan yvang bersang-—

kutan atau nada aparat pengawas fungsional atau

pada atasan pejabat yang bersanglkutan atauw pada

Kantor Wakil Presiden. JInformasi pada umumnya
disampaibkan dengan secara tertulis melalui
surat.

2. Pemberitaan media massa di dalam koran atau maja-
lah, te&rmasuk juga rubrik pembaca wenulis atau

surat pembaaca.

i

FPengawasan legal yang ditetapkan Undang-undang,

wyang dilakukan olsh DPR--RI/DFRD.




B. Latar Belakang Pelaksanaan Pengawasan Melekat.

Sebagaimana setiap keqgiatan yang dilakukan
didasari oleh mengapa kita melakukan kegiatan tersebut.
Seperta halnya dengan sarana pengawasan melekat
dilakukan atau menjadi suatu Instruksi dari Presiden
tentu dilatar belalkangi oleh heberapa +Fakter.

Latar belakang vang dimaksud berhubungan erat
dengan tujuan yang ingin dicapail dermgan kegiztan  yang
dilakukan. Sebab itu maka pelaksanaan pengawasan melekat
vang dilakukan oleh atasan kepada bawahannya tentunya
dilatar belakangi dengan maksud dan niat yang baik untuk
mencapal tuwjuan dan hasil vang maksimaal.

Melihat kenyataan yanq ada dewasa ini banvak para
aparat vang hellum dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik, apakah itu dari segi pengorganisasian, kehijakan,
perencaanaan dan sebagainya yang dilakukan oleh atasan,
fPadahal pelaksanaan pengawasan melekat ini perllu
senantiasa mendapatkan pemantauvan vang tTerus menerus,
sebagail suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghindari
terjadinya penyelewengan dan kehucnran;kehucnran yang
mungkin terjadi.

Berpatokan dan bhelajar pada kesalahan—~kesalahan
dan kekuiangan yang p2inah terjadi masa lalu, merupakan
pelajaran yanyg sangat berharga untul: memperbaiki

pekerijaan dewasa ini. Dengan adanya kesalahan masa lalu
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merupakan salah satu cambuk bagi atasan untuk 1lebih
memperbaiki lagi segala kegiatan yag dilakukannya.
Pelaksanaan pengawasan melekat dengan berbagai
komponennya sangat menunjang pencapaian kerja yang telah
digariskan, apabila hal itu dapat kita laksanakan secara
optimal. Rerbagai macam komponen -sarana pengawasan
melekat vyang diterapkan untuk mencapai tujuan yvang
telah ditetapkan akan memberikan hasil kerija yano
efisien dan efektif. Yang penting dalam hal ini atasan /
pimpinan dapat menerapkan secara maksimal komponen

pengawasan melekat yang ada,

Tujuan Pengawasan Melekat.

Fengawasan melekat vyang dilakukan pada setiap

instansi pemerintah dan non pemerintah tentu mempunyai

maksud dan tujuan. Secara umum sarana pengawasan ma2lekat
bertujuan untuk mencegah secara dini segala macam bentuk
penyimpangan dan penyelewengan yang munokin akan teria-
di pada suatu organisasi.

Dalam naskah GEHN tahun 1990 EBab IV tentang apa-
ratur pemerintahan antara lain diamanatkan bahwa :

"b. Fembangunan aparatur pemerintah diarahkan-
untuk menciptakan aparatur yang lebih efisien,
efektif, bersih dan berwibawa serta mampu melak-
sanakan seluruh tugas umum pemerintahan dan
pembangunan dengan sebaik-baiknya dengan dilanda-
si semangat dan sikap pengabdian pada masyarakat,
bangsa dan negara. Dalam hubungan 'ini- kemampuan.
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aparatur pemerintah untuk merencanakan, melaksa-
nakan, mengawasi dan mengendalikan pembangunan
perlu ditingkatkan. Untuk itu perlu ditingkatkan
mutue  kemampuan dan kesejakteraan manusianya,
organisasi dan tata kerja termasuk koordinasi
serta penyediaan sarana dan prasarana" (Bp-7
Pusat, 1990:124)

Dalam Buku Pedoman Fengawasan (Inpres Nomor 1S
tahun 1983, vyang dikutip kembali oleh Ir. Sujamto )

ditetapkan bahwa :
"a. Pengawasan bertujuan mendukung kelancaran
dan ketepatan pelaksanaan kegiatan pemerintahan
dan pembangunan.
b. Dalam merencanakan dan melaksanakan penga-
wasan perlu diperhatikan hal-hal berikut:

- Agar pelaksanaan tugas umum pemerintahan dila
kukan secara tertib berdasarkan peraturan
perundang-undangan vyang berlaku, serta berda-
sarkan sendi-sendi kewajaran penyelenggaraan
pemerintahan agar tercapai daya guna, hasil
guna, dan tepat guna yang sebaik-baiknya.

- Agar pelaksanaan pembangunan dilakukan sesuai
dengan rencana dan program pemerintah serta
sesuai peraturan perundang-undangan yang berla-
ku sehingga tercapai sasaaraan yang ditetapkan.

- Agar hasil-hasil pembangunan dapat dinilai
seberapa Jjauh tercapai untuk memberi umpan
balik berupa pendapat, kesimpulan dan saran
terhadap kebijaksanaan. perencanaan, pembinaan
naan dan pelaksanazan tugas umum pemerintahan
dan pembangunan.

- Agar sejauh mungkin mencegah terjadinya pem-—
borosan, kebocoran, dan penyimpangan dalam
penggunaan wewenang. tenaga. uang, dan perleng-—
kapan milik negara, sehingga dapat terbina
aparatur vang tertib. bersih, berwibawa, berha-
sil guna, dan berdaya guna'" (Sujamto, 1985:182)

Secara umum nampak jelas bahwa tujuan sarana
pengawasan melekat adalah untuk mendukung kelancaran dan

keberhasilan program pembangunan yvana sedang dilaksana—




kan dewasa ini.

Selain keberhasilan pembangunan yang diharapkan
juga bagaimana pembangunan yang dilaksanakan itu sesuai
dengan peraturan dan perundangan yang berlaku. sehingga
dengan demikian diharapkan pula secara dini dapat
mencegah terjadinya penfalah qQunaan wewensng dan segala
kebocoran-kebocoran yang mungkin terjadi.

Sebagaimana diketahui bahwa sarana dan sekaliqus
sasaran pengawasan, termasuk pengawasan melekat oleh
pimpinan atau atasan langsung dari suatu
organisasi/satuan kerja terdapat & (enam) unsur pokok
yakni :

1. Organisasi

2. Kebijakan

3. Prosedure kerja

4. Perencanaan

S. Pencatatan dan pelaporan
6. Fembinaan personil.

Ke & (enam) unsur tersebut di atas. ada dalam
setiap unit ker ja/organisasi. kKarena itu sarana
pengawasan tersebut juga diarahkan pada ke e2nam unsur
itu.

Secara keseluruhan Sarana P2ngawasan dalam

Pengawasa melakat dapat digambakan sebagai berikut :
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4. Hukuman

1. Organisasi H i 1. Pemantauan i
2. Kebijaksanaan ! ! 2. Pemeriksaaan !
3. Prosedure Kerijal i 3. Evaluasi H
14, Perencanaan ; e H
15. Pencatatan dan |

H pelaporan H

1é4. Pembinaan i

H Fersonil :

i H i Koreks i)

: Efisiensi H H ———

H dan ! i 1. Perbaikan :

i Efektivitas H i 2. Pembinzan

H Kerja H | '3

3. Sanksi :

Melihat komponen sarana pengawasan tersebut di
atas, nampak bahwa dalam melaksanakan pengawasan meleket
ada beberapa faktor yang menjiadi titik perhatian. Namun
dalam pembabasan selanjutnya ini akan dikemukakan tujuan
sarana pengawasan melakat yakni :

1. Penertiban Disiplin FPribadi Pelaksana Femerintahan.
Dalam penertiban disiplin pribadi pelaksana
pemerintahan ini mencakup : disiplin kerja, disiplin
waktu, kepatuhan pada atasan, dan disiplin anggaran.
Sebagai aparatur pemerintahan diwajiban untuk

mentaati seluruh perundangan dan peraturan yang
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berlakﬁ,agar tercipta situasi dan suasana bekerja yang
lebih nyaman, dan tentram. sehingga denaan demikian
efektifitas dan efisiensi kerja dapat tercapai.

Apabila setiap apartur pemerintahan telah
melaksanakan fungsi dan kewajibannya dengan baik,
mzaka efisiensi dan efektivitas kerija dapat terwujud
sebagaimana yang diharapkan.

Mencagah Becara Dini Terjadiny=x Korupsi dan
Fenyelewengan.

Apabila atasan dapat melaksanakan fungsinya
dengan baik, vyaitu dapat menjadi motivatar dan
innovator dalam melaksanakan tugasnya, maka korupsi,
penyalah gunaan wewenang, kebocoran dan pemborosan
keuangan negara serta pungli dapat terhindarkan secara
dini.

Demikian pula penempatan pegawail pada bidang
kerjanya masing-masing perlu mendapatkan perhatian
dari atasan. Dengan adanya sarana pengawasan ini
seorang pimpinan dapat mencegah terjadinya beberapa
hal yang tidak diinginkan terjadi.

Agar atasan Langsung Dapat M=ngetahuli Kegiatan dan
Fermasalahan Eawahannya.
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa

setiapatasan langsung harus mengetahui kegiatan vyang
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dilakugan oleh bawahannya. Kegiatan-kegiatan ini
mencakup beberapa hal yang menyangkut pengembangan
kerija dan pidang kerija instansi/lembaqga yang
bersangkutan.

Dengan diketahuinya kegiatan dan permasalahan

vang dialami oleh bawahan, seorang pimpinan dapat

bertindak - secara bijaksana yaitu mengambil
keputusansecara cepat dan tepat dalam membantu
bawahannya memecahkan persoalan yang dialaminya.

sehingga dengan demikian efektifitas dan efisiensi
kerja dapat kita wujudkan.

Untuk Mewujudkan Daya guna, Hasil Guna,dan Tepat Guna
dalam rangka Mencapai Sasaran Pembangunan.

Sasaran pembangunan vyang telah digariskan -
dalam garis—garis besar haluan negara perlu dicapai
dengan maksimal. Hal ini dilakukan dengan adanya
peran serta semua komponen yang terkait.

Fembangunan yang telah dilaksanakan diharapkan
adanya daya guna dan hasil guna yang diberikan dalam
masyarakat. Sebab seperti diketahui bahwa pembangunan
vang dilaksanakan adalabh untulk mewujudlzan masyarakat
adil dan makmur berdasarkan Pancasila.

Dengan diterapkan sarana pengawasan secara

maksimal tentu dapat dipikirkan agar pembangunan
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vang dilaksanakan ini dapat berdaya guna dan berhasil
guna zerta tepat guna bagi seluruh lapisan
masyarakat.

Mengadakan Tindak Lanjut.

Tindak 1lanjut vang dimaksudkan disini adalah
adanya kelanjutan dari hal-hal yang ditemukan oleh
pimpinan, apakah itu perbaikan, revisi atau sanksi
terhadap bawahan vang melakukan kesalahan.

Bukan saja itu, akan tetapi 1lebih dititik
beratkan pada perbaikan program atau rencana vang
telah disusun untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Sebagai seorang pimpinan yang baik tentu tidak
akan mencari-cari kesalahan yang telah terjadi, atau
dengan kata 1lain tidak akan mencari Siapa, akan
tetapi akan berkata apa. yakni apa penyebabnya dan
dimana sebabnya, setelah menemukan itu akan diusaha-

kan perbaikan selanjutnya.
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BAB III
6AMBARAN UMUM SEKRETARIAT WILAYAH DAERAH
A. Sejarahnya

Kabupaten daerah tingkat II Sinjai -adalah s=xlah:
satu kabupaten vyang ada di sulawesi selatan. Sebagai
daerah tingkat II tentu kabuapten Sinjzai dipimpin olesh
seorang kepala daerah yang disebut dengan Bupati.

Kabupaten disini dimkasudkan adalah suatu wilayah
dibawah daerah tingkat I yang disebut wilayah
administratif, yvaitu lingkungan - kerja perangkt
pemerintah vang menyelenggarakan pelaksanaan tugas
pemerintahan umum di daerah.

Bupati kepala daerah sebagai wakil pemerintahan
dan penguasa tunggal maka bupsti adalah pejabat tertng-—
gi di wilayahnya dalam bidang pemerintahan.

klabupaten daerah tingkat II Sinjz2i yang resminya
sebagai hari lahirnya adalah tanggal 265 februari 1918.
Dan dewasa ini kantor bupati kepala daerah tingkat 1II
Sinjai terletak di jalan Ahmad Yani. Kantor bupati
pertama dibangun pada tahun 1277 di jalan persatuan raya
kabupaten Sinjai.

Fada kantor bupati Sinjai terdapat 4 instansi
vang berkantor yakni: Skretariat wilayah daerah, Wamil
hansip,Sekretarias Korpri dan Kantor catatan sipil.

- Sebagai tempat pelayanan masyarakat dan kegiatan pemer-




B.

S
intahan di dasrah maka kantor bupati daerah tingkat II
Sinjai s2nantiasa nampak adanya kesibukandan kegiatanpa-—
ra pegawainya. Para pegawai bekerja berdasarkanjobyang
telzah diberikan padanya. Dan nampak bahwa para pegawai
mayoritas telah memiliki disiplin misalnya datang dan
pulang pada jam kantor yang telah ditentukan. Begitupula
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat senantiasa
menganut pola pendekatan yang manusiawi atzu dalam =rti
kata tidak ada lagi istilah mempersulit urusan.
Selama kabupaten Sinjzi dipimpin oleh EBupati maka

telah ada & orang vang telah menjabat sebagai Bupati

kabupaten Sinjai diantaranvya:

Abd. Latif tahun 1960 s/d 12463

Andi Azikin tabhun 1963 s/d 19&7
- Drs. H.M. Nur Tahir tahun 192587 s/d 1971

- Drs. H.A. Bintang M tahun 1?71 s/d 1983

H.A. Arifuddin M, SH tabun 1937 s/d 199F

H. Muh. Roem tabun 1992 s/d 1998

Keadaan Personalia

Fada setiap lembagz ztau kamtor sebagai tempat
pelayanan masyarakat maka di dalamnya diharapkan tercip-
ta situasi yang baik untuk menczpai tujuan yang telah
ditentukan. Untuk mencapai tujuan vang telah ditentukan

bukan saja adanya perlengkapan yang cukup memadai. akan
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tetapi Jugs dipengaruhi oleh sumber daya manusia itu
sendiri vyang bertugas pada kantor tersebut., Untuk itu
personil yang ada harus bekerja sesuai dengan prinsip-
prinsip administrasi.

Yano dimaksud dengan personil pada kantor bupati
kepala daerah tingkat II Sinjai adalah seluruh karyawan
yang ada pada kantro tersebut yang bertugas untuk
memberikan pelayanan s2suail dengan tugas dan tanggung
jawabnya masing—-masing. Dalam mencapai kebutuhan—
kebutuhan setiap orang tidak mungkin tercapai tanpa
bantuan dari orang lainseperti halnya denéan personil
ini tanpa ada kerjasamaantara satu dengan yang lainnya
tentu tujuvan tidak aksn tercapail sebagaimana yang diha-
rapkan. Hal ini tidak dapat disangkal kebenarannya
karena sukses tidaknya suatu organisasi untuk mencapai
tujuan ditentukan oleh kualitas kepemimpinan dalam
menggerakkan dan membimbing bawahan dalam menjalankan
tugas kerjasama serta mengarahkan segala fasilitas vyang
ada untuk mencapai tujuanyang diinginkan.

Mengenai Fersonil vana ada di  kantor bupati
kepala dasrah tinqkét Il Sinjai dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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TAREL 1

IT SINJAI

FEADAAN FERSONIL KANTOR EBKDH TK

TAHUN 1994/1995

JENIS KELAMIN

EANYAKNYA |

GAJI

GOLONGAN/RUANG

NO

L}
]
|
L]
L}
i

I WANITA

PRIA

IvV/C

IV/E
IV/A

4 M

-

III/D
III/C

&

Ul

ITI/E

- e e =

s+ W0

0

11

I111/A

11

u

I1/D

ul

I1/C

11

ul

II/E

10

18

16

11/A

11

M

1/D

12

'p

s

K}

(&

1/E

14

I/A

Ip}

UMLAH

J

Sumber data

kepala daerah tingkat II

Kantor bupati
Sinjai.
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Melihat jumlah tenaga yang ada pada kantor bupati
kepala daerah tipngkat II Sinjai tersebut di atas, nampak
bahwa denganadanya jumlahyang sekién itu maka beban
kerja vyang dipikul masing—-masing karyawan tidaklah

berat. Palam arti kata bahwa pekerjaan yang ada tidaklah

munakin bertumpuk karesnza kurangnyx tenagsa. Namunyang
masih perlu mendapatkan perhatian adalah peningkatan
tenaga profesional pada bidamgnya masing—masing.

Sehingga peker jaan vang diberikan padanya dapat

terselesdaikan dengan baik.

Struktur Organisasinvya.

Upaya peningkatan kzmampuran manajemen dan pengem-—
bangan dibidang pemerintahan merupakan bagian dari
program nasional
untuk penyempurnaan administrasi Fembangunan. Upaya ini
bertujuan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna

program baik yang diselenggarkan ocleh pemerintabh  maupun

masyarakat dan diteruskannya lanagkah-langkah untuk
meningkatkan kemampuan perencanaan, pelaksanazan, penga-
wasan, pengendalian, penilaian serta pengelolaan

administrasi keuangan dan perlengkapan.
Kantor Bupati Kepalzs Daerah Tingkat II Sinjai

mempunyai susunan organisasi sebagai berikut
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STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIAT WILAYAH DAERAH

TINGKAT 11 SINJAI

FKeputusan Mentri Dalam Negeri
No. 10 Tahun 19292

terlampir

Dibentuknya susunan organisasi pada kantor bupati kepala
daerah tingkat II Sinjiai tak lain bertudiuvan untuk mem—
perlancar seluruh kegiatan yana diselenggarakan pada
kantor tersebut. Buatuw organisasi yang tidzk memiliki
susunan organisasi, berarti bahwa organisasi tersebut
tidak cukup efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas
atau kegiatannya untuk mencapai suatu tujuan yang telah
dicita-citakan oleh organisasi ters=but.

Melihat struktuwr organisasi tersebut di  atas,
nampak jelas bawah Bupati keala daerah adalah pemegzsng -

kekuasaan tertinggi di daesrahnya, kemudian dalam
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melaksanakan tugasnya bupati dibantu oleh beberapa orang
stafnya dan vyanag palaing dekat mendekati adalah
sekretaris wilayah daerah vyang bertanggung jawab
langsung kepada Bupsti kepala daerah.

Sekretariat wilayah daerah ini dipimpian oleh
seorang sekretaris wilayah vang disingkat sekwida.
Sekwilda mempunyail tugas :

Membantu kepala daesrah dalam melaksanakan  tugs

pokok penyeslesnggaraan pemerintahan,pelaksanaan pembangu-
nan., pembinzan masvyarakat. pembinaan administrasi,
organisasi dan tata laksana s=rta memberikan pelayanan
teknis administratif kepada seluruvh perangkat daerah dan
instansi vertikal.

kemudian sekwilda fdalam melaksanakan tugasnya
dibhantu oleh I asisten yakni:
1. Asisten Tata Praia (Asisten 1) mempunyai fungsi:

- Merumuskan bahan kebijakasan penyusunan pragram

1

Memantauw pelaksanaan pemerintahan

— Melaksanakan koordinasi kegiatan pemesrintabhan

Menywusun bahan kebijakan dan koordinasi perumusan
peraturan perundang-undangan.

Asisten tata praja 1ni dalam melaksanakan
tugasnya dibantu ocleh 2 bagian yakni:

a. Bagian Tata pemerintaban dengan sub bagiannya:
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—= Sub bagian tata pem=srintahan
— Sub bagian Perangkat wilayah/daerah

= Sub bagian Administrasi Kependudukan

Sub bagian Ketertiban Umum
- Sub bagian FPemerintahan Desa.
b. Bagian Hukum dengan sub bagiannvya:
- Sub bagian peraturan perundang—undéngan
— Bub bagian bantuan hukum
- Sub bagian Dokumentasi
2. Asisten Administrasi Fembangunan (Asisten 11 )
mempunyai fungsi:

— Mengkoordinasikan penyusunan program dan petunjuk
tekhnis pembinaan pembangunan daerah, pembangunan
antar daerah dan antar sektor. pemberian bantuan
dan pelayanan sosial.

- Mengkoordsinasikan penyusunan program dan petunjuk
tekhnise pembinaan dibidana peningkatan produksi
pertanian, industri, perdagangan dan perbankan
daerah dan transportasi.

- Mengkordinasikan pesnyusunan pragram dan  petunjuk
tekhnis pembinaan pemberian bantuan dan pelayanan
dibidang kesehatan masyarakat., tanaga kerjaan,
agama. pendidikan dan kehbudayaan.

Asisten Administrasi Fambangunan terdiri dari:
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a. Eag;an Ferekonomian dengan sub bagiannya:
- Sub bagian produksi daersh bidang I
- Sub bagian produksi daerah bidang II
- Sub bagian lingkungan hidub.
b. Bagian Penyusunan Frogram dsngan sub bagiannya:
— Sub bagian program k=arja
~ Sub bagian Fengendalian
- Sub bzgizsn Pelaporan.
c. Bagian Sosial dengan sub bagiannya:
~ Bub bagian Kesajahtaraan
- Sub bagian Agama dan Fendidikan Kebudayaan
- Sub bagian Femuda, 0lzh rzgas dan Peranan wanita

Asisten Administrasi (Asisten III) mempunyai fungsi:

- Melaksanakan koordinasi penyusunan pedoman dan
petunjuk pembinaan kepegawaian serta tata usaha
kep=gawaian

~ Mengadakzn koordinasi pernyusunan program  anggaran
dan pengelolaan administrasi keuangan.

- Melzaksansakan konrdinzasi penyusunan pedoman dan
petunjuk tehnis pembinaan organisasi dan tata
lak=ana

- Melaksanakan hubungan masyarzakat dan nobungan antar
lembaga

- Melaksanakan urusan rumah tangga, tata usaha dan




kearsipan, protokal dan perlengkapan.

Asisten

Administrasi (Asisten III) dalam

melaksanakan tugasnya dibantu olen beberapa bagian:

.

Bagian kKepegawaian dengan sub bagiannya:

Sub bagian

Sub bzagian

Sub bagian

Sub bagian

Umum kepsgawaian
mutasi pegawai
pengembangan pegawail

Diklat pegawmai

Bagian kKeuangan dengan sub bagiannya:

- Sub bagian
— Sub bagian

- Sub bagian

Anggaran
Fembukuan

perbendaharazn

Bagian Organisail dengan sub bagiannya:

Sub bagian

— Sub bagian

Sub bagizan

Sub bagian
Bagian Humas
- Sub bagian

- Sub bagian

Felembagaan

ketata laksanaan
perpustakaan
pengolahan data
dennan sub bagiannya:
pengumpulan informasi

pemberitaan

Bagiamn Umum dengan sub bagianmnya:

~ Sub baagian
wilda

- Sub bagian

Tata usaha pimpinan dan keuangan

perlengkapan dan rumah tangga

Sek
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- Sub bagian Sandi dan telekomunikasi

— Sub bagian perjalanan dan protokol

Dalam jenjang struktur organisasi ini setiap ~ sub
bagian memberikan pertanggung Jjawaban kepzada kepala
bagiannya masing-masing tepat pada waktunya, untuk
selanjutnya masing—-masing kepala bagian melaporkannya

kepada Sekretaris wilayah dasrah.

Keadaan Sarana Dan Prasarana

Yang dimaksud dengan keadaan sarana disini adalah
keadaan dari peralatan yvang secara langsung di  perguna—
kan dalam kegiatan pelayanan masyarakat dan kegiatan
sehari-hari di kantor Bupati kep=ala daesrah Sinjai.

Sedangkan prasarana merupakan perlengkapan penun-
jang yang dipergunakan misalnya tanah. gedung dan seba-~
gainvya.

Namun demikian vang penulis akan sajikan disini
adalah semua sarana dan prasarana yvang ada / dimiliki

kantor Bupati kepala daerah tinkgat II Sinjai.
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C > T S
18 ; Kendaraan Roda Dua ; 52 = "= ; ;
19 ; Mesin Ketik ; 42 - " - ; ;
20 ; Lemari/Rak surat ; L ; ;
21 ; Mesin hitung ; Iz = "= ; ;
22 E Bren Kas ; F = ¥ = ; ;
23 ; Maik/Fembesar suara E 4 - " = ; ;
24 ; Ruang rapat ; S T ; ;
25 ; Ruang data/Operation ; hiy S ; ;
26 ; Room ; i ol — ; ;

Sumber Data : Kantor BEDH Tk II Sinjai.

Jika kita melihat tabel di atas, maka dapat kita
menarik kesimpulan bahwa keberadaan sarana dan prasarana
di kantor bupati kepala daerah tinkat II Sinjai cukup
menunjang kelancaran segala kegiatan vyang dilakukan

sehari—hari.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pengawasan Melekat

Felaksanaan pengawasan melekat bagi Fegawai
Negeri Sipil sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan
yang terdahulu merupakan tugas yang harus dilakukan oleh
setiap pimpinan organisasi/satuan kerja terhadap bawa-
hannya, disamping pengawasan yang dilakukan oleh aparat
fungsional dan perlunya tindak lanjut pengawasan vyang
bertanggung jawab.

Fengawasan melekat pada hakekatnya merupakan
penyempurnaan administrasi Negara agar mampu mendorong,
menggerakkan dan menciptakan iklim vyang sehat dalam
melaksanakan tugas pemerintah dan pesmbangunan sscara
efisien dan efektif, bersih dan berwibawah yang dilanda-
si dengan semangat dan sikap pengabdian terhadap masya-
rakat, bangsa dan Negara.

Dalam pada itu, untuk menciptakan dan mengusaha-
kan agar setiap insan Fegawai Negeri Sipil khususnya di
Kantor Bupati Kepala Daerah Tingkat 1I Sinjzai diperlukan
usaha-usaha penertiban dan pengendalian melalui pengawa-
san yang terpadu dan langkah—-langkah penindakannya untuk
menciptakan dan mengembangkan kesetiakawanan sosial dan
disiplin nasional. Dengan kata lain pengawasan meleskat

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam aparat




73

dalam mengembankan tugas pemerintah secara tertib berda-
sarkan perundang-undangan yang berlaku dan berdssarkan
sendi-sendi kewajaran penyelenggaraan tugas-tugas, guna
mewu judkan daya aguna dan hasil guna serta tetap guna
dalam mencapai sasaran unit kerjanya.

Dalam hubungan tersebut, pengawasan melekat vyang
dilaksanakan di Kantor Bupati Kepla Daesrah Tingkat 1II
Sinjai konkritnya penertiban aparatur pemerintah dengan
cara berupa penanggulangan berbagai masalah-masalah yang
dapat menurunkan kehormatan atau martabat F=zgawai Negeri
sebagai akibat ketidak disiplinan, penyalagunaan wewes-—
nang dalam jabatan/tugas, pungutan liar dan lain- seba-—
gainya dimata masyarakat.

Bupati Kepala Daerah Tingkat 1II Sinjai Dinas
dalam mengusahakan kedisiplinan kerja pegawal dilaksana-
kan pengawasan melekat agar insan aparatur vyvang ada
senantiasa dilaksanakan tugas—tugas sebagal Fegawai
Megeri Sipil dan patuh terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, melaksanakan tugas-tugas kedina-
san, pengabdian. jujur., tertib dan sadar akan tanggung-
jawab.

Dalam pada itu Bupati Kepala Dasrah Tingkat I1I
Sinjai melaksanakan pengawasan melekat terhadap semua

bawahannya bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan
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efisiensi maka sebagian tugasnya dilimpahkan kepada
Sekwilda dan kepala Bahagian untuk m=lakukan pengawasan
kepada masing-masing bawahannya dengan harapan dilaku-
kannya pengawasan melekat oleh kespala-kepzala se2ksi  yang
merupzkan atasan langsung dan bertanggung jawab kepada
Bupati Kepala Daerah, meng=2nzi1 sukses tidaknya tugas-
tugas yang telah dilimpahkan kepadanyz atau denganm kata
lain ikut masing-masing.

Kepala-kepala seksi m=ngswasi bawshannys setidak-
tidaknya berguna untuk mencegah dan memberantas penyala-
gunaan wewenang, penyelswengzsr, pemborossn dan ksbocoran
kekayaan dan keuangan negara serta lain-lzainnya.

Dengan gambaran tersebut, mzks Bupati Kepala
Dzereh Tingkst Il Sinjisi melakukan pengawasan melekat
dengan cara 1
1. Femantauan

Fengawazan meleskat vang dilakukan dengan cara

pemantauan terhadap pelaksanaan tugaxs-tugas  aparatur

T

vaitun memantsu  semus aparat berdasarkan tugss  dan
wewenang vyang telah dilimpahkan, baik dalam bidang
operasional maupun bidang administratif di kantor
merupakan upaya pengawasan yana tidek langsung kepada
bawahan terendabh karena yang dipantau adalah para

Kepala Seksinya.

Fengawasan vyang melekat dengah cara memantaun
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tugas-tugas untuk masing-masing aparatur sesuai

dengan h=asil wawancara dengan Bupati Kepala dasrah

Tingkat II Sinjai, mengatakan; " Pemantauan dilakukan

dengan cara pengawasan kepaa masing-masing Kepala

Seksi, karena mereka bertanggung Jjawab mengenai

sukses tidaknya tugas vang telah dilimpahkan kepada-—

nya dan dalam melaksanakan tugas-tugas dibantu oleh
beberaps sparat, sehingga posisi Bupati Kepalsa Dasrah

Tingkat II Sinjai hanya bersifat mengendalikan dan

mengkoordinir seluruh bawahan yang ada, serta meman—

tau hal-hal mengenai :

1. Apakah kepala Seksi melakukan tugas-tugas sesai
wewenang dan tanggung jawab yang telah dilimpahkan
kepadanya.

2. Apakah EKepala 8Seksi dan Sub Ragian melakukan

pengawasan terhadap bawahannya.

. Apakah pekerijzan vyang dilakukan para peaawai
sesual dengan prosedur kerja yang telah ditetap-
kan.

4. Apakah pekerjaan yang dilaksanakan sesuai denan

rencana kerja atau keagiatan yang ditetapkan.

5. Apakah aparat dalam melaksanakan tugas mempuny=i
kedisiplinan, ketaatan terhadap peraturan perun-—

dang—undangan vang berlaku.
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Dengan wuraian tersebut, merupakan rangkaian-
rangkaian pengawasan melekat yang dilakukan Bupati
Kepala Daesrah Tingkat II Sinjai kepada semua bawahan-
nyz dengan cara pemantawvan untuk menncocokkan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan pengawasan zparat dalam
melaksanakan tugas dibidangnyx masing-ma=ing.

Ferlu pemantauan bagi semua aparat yang melak-
ukan tugas-tugas, baik dalszm lingkungan kantor mzupun
diluar kantor diharapkan agar semua aparat ssnantiasa
beker ja sesuail dengan ra2ncana kerja yang telah digam-
barkan atau bekerja sesuai dengan tugas-tugasnya
secara efektif dan efisien untuk mencapal sasran yang
ditentukan pimpinan.

Sehubungan dengan 1tuw peEngawasan m=lekst
melalui pemantauan yang dilakukan di ksantor bupati
kepala daerah tinkgat 1I Sinjia dengan caras mengamati
aktivitas masing-masing aparat guna mengetahui apakah
mereka bekerja sesuai dengan prosedur atau petunjuk
pelaksanaan yang telah diherikan terutams dalam
bidang operasional dilapangan. Ferlu dipahami bahwa
pelaksanaan tugas pegawai kantor hupati kepala daerah
tingkat II Sinjai lebih banyak berhubungan dengan
masyarakat, khususnya masyarakat pemakai jasa, se—

hingga akan mudah timbulnya penyimpsangan—penyimpangan
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yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undan-
gan., prosedur kerja dan rancangan kerja y=sna
berlaku.

Dengan rawannya akan timbul penyimpangan vyang
tidak sesuai dengan prosedur kerja maupun peraturan—
peraturan yang berlaku, maka pemantauvan vang dilaku=
kan Bupati kepala daerah tinkgat II Sinjai bertujuan
menciptakan aparat kerja secara berdayaz guna dan
berhasil guna, bersih dan berwibawah dalam mengem-
bangkan tugas—tugas sebagia abdi masyarakat banagsa
dan negara.

Kegiatan pemantavan ssluruh kKegiatan pegawai
di kantor bupati kepala daerah tingkat II Sinjai yang
dilakukan oleh Bupati kepala daerah tinkat II Sinjai
secars fungsional apat dilihat tanggapan sebagai

berikut :




TABEL 3
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEGIATAN PEMANTAUAN
YANG DILAKUKAN ATASAN TERHADAP BAWAHAN
DI KANTOR BUPATI KEPALA DAERAH

TINGKAT II SINJAI

—— — —_ ——— _ —_—————————— +
! Mo. i Tanggapan Responden i Frekwensi | rForzen (4) |
i 1. 1 Sangat Aktif : 49 : 20,71 g
i 2. 1 Cukup Aktif i 29 H 45,45 H
i 3. 1 Aktif ' i1 ; 2,09 1
i 4. 1 Puranao AktiF i ) i 4,58 d
i S. 1 Tidak Aktif H Q } 0. 00 !
d Jumlah } 121 ; 100,00 |
R T T e T i e T — ey ¥

Sumber : Pengelolaan Angket di Kantor Bupati Kepala Dae—-
rah tingkat 1I Sinjai Tahun (1922,

Tabel tersebut di atas menunjukkan 'hegiatan
pemantauan yvang dilakukan atas s2mua aparat di kantor
bupati kepala daerah tingkat II Sinj=zi.

Dari tabel terzebut di ztas nampak jelas bahwa
dari 121 orang responden diantaranya : 49 oranag atan
40,391 % menilai kegiatan itu =angat sktif dilakukan,
S5 orang atau 45,45% memberikan penilaian  adalah

aktif. Sehipgga dengan kadus penilzian inl menuniuksan
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bahwa pengawasan melekat melalui pemantauvan adalah
aktif dilakukan atasan kepadz bawahan di Kantor bupa-
ti kepala daerah tingkat II Sinjai.

Selain penilaian tersebut diatas juga terdapat
penilaian 11 orang atau 9,09 % yvang mengatakan adslah
Aaktif dan 6 orang atau 4,35 orang mengatakan  kurang

aktif. Dengan keempat penilzian masing-masing berala-

iH

an, oleh karena psngawasan m=sleskat melalui camnam—
tauvan terhadap semua pegawai  yang dilakukan oleh
atasan tidak =sama dengan prosss  pengQawasan pada
kegiatan produksi, dan kegiatan pemantauan dapat
dilakukan jzuh oleh ata=zan terhadap bawshannva.

FProsedur pengawasan melekat yana dilakubkan di
kantor Cabang DPinas LLAJR Wilayah III Mapagat dapat
dilihat sebagai berikut :
FPemeriksaan

Fengawasan melekat yvang dilakukan dalam bentuk
pemeriksaan di kantor bupati kepala daerah tinkgat II
Sinjai, sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala
Sub Bagian Tata Usaha mengatskan :"RBahwa salah  satu
bagian pengawasan melekat yang dilakukan adalah meme-
Fiksa hasil pekerjaan bawahan yang telah diberikan
dengan tuiuan untuk mengetahui mereka melakukan

tugas—-tugas yang diberikan itu sesuai dengan prosedur




kerja, apakah pekerjaan yang telah diberikan tidak
terdapat penyimpangan—-penyimpangan seosuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku maupun kebijaksa-—
naan yang telah digariskan" . {(Hasil wawancara Sep-
tember 1994).

Fennawasan melekst yang dilakukan di kantor

m

bupati kepala daerah tinkgat II Sinjai terhadap semua
bawahannya merupakan tindak lanjut dari pemantzuan

yang telah dilakukan atau seakan—akan dalam praktek-

rnys kegiatan pemantauan dan pemsrikszan kadang terli-
hat bersamaan yang dilakukan cleh atasan. Mamun pada
parbedaznnya, adalah pementauan yang dilakukan terha-
dap bawahan vyang dilakukan terhadap bawahan vyang
s=dangkan melakukan tugas-tugas bailk dalam bidang
administratif maupun opsrasicnal  diluar kantar,
sadangkan pemeriksaan dilakuban s=2t2lah pekerjaan itu
selesai dilakukan Gieh bawahan yang bertujuan untuk
melihat apaksh pe=kerjaan yang dihasilkan atau  sudah
dilaksanakan sesuai dengan kestentuan-ketentuan vang
telah digariskzan.

Fengawasan melekat melalul kegiatan pemerik-
saan dilakukan dengan cara mempelajari laporan hasil
peker jaan untuk masing-masing kKepa2la Seksi, baik

menyangkut pengeluaran keuangan maupun penetrimaan
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keuangan dalam bidang operasional. Dengan pemeriksaan
lspora ini dapat menjadi zbahan analisa untuk mengeta-—
hui dan mencocokkan mengenal rencana vyang telah
ditentukan denga realisasi yang t=2lah dicapai para
bawahannya.

Selain pemeriksaan m=lalui laporan hail peker-
jaan untuk masing-masing Kepala Seksi dan Kepala
gagi=an Sub Tatz Usaha juga pemeriksaan sering dilabu-
kan oleh Buapti kepalz dasrah melaluil laporan tertu-
lis, baik dari kepala Seksi itu seandiri sebagai
bawahannya manpun laporan dari masyarakat, melalui
zurat kabar dan lain—-lainnyapun juga dilakukan pemer-—
iksaan dengan tujuan untuk mencegah timbulnya pen-
velewengan dslam jabatan maupun pekerjaan yang telah
digariskan untuk masing-masia psgawai.

Femberian laporan dan penmatatan dalam melsku-
lzan tugas untuk masing-masing jenisz tugas yang te=lah
dilaksanakan oleh pegzawal merupadkan pertangqung
jawaban keja mengen21 twugss vana t=2lah dilimpahkan
kepada bawahan, baik vyang bersifat administratif
maupun operasional dilapangan.

Penyusunan 1zporan mengenal setisp  aktivitas
vang dilakukan terutamsa pekerjaan vyang berhubungan
pengelolaan kekayan atau keuangan. Hal ini  sangat

perlu ditekankan bagi semua pegawal karena ini men-
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yangkut pelayanan kepada masyarakat, sshingga dengan
hal itu mudah zakan terjadinys tindak penyimpangan—
penyimpangan yang tidak sesuail prosedur kerja.

Dengsn gambaran ta2rssbut di atas, maka laporan
bagi stiap pegawai dalam melaksanakan sstiap  jenis
pekerjzan diharapksan dapat berguna untulk  mengetahui
kegiatan-kegiatan yang dilakukan serta mencagah
timbulnys cara kerja yvang tidak s2sual dsngsn prose-—
dur k=ria yang dapset meEnyesbabkan menurunnya tingkat
kawibawaan aparat pamsrintabh khususnys  dilingkugan
kantor bupati kepala dasrah tingkst IT Sinj=i.

S2lainm  laporx dan pencatztan hasil  kegiatan
bawahan yang merupakan dasar pemeriksaan atasan Jjuga

biazanya dalzm bentuk laporzan dari masyarkat mensnal

e

adanya pegawal dalam memberikan pelavanan kepada
masvarkst tidak sesuail dengan prossdur kerja.  menga-
dakan pungutzan liar, dan lzip-lain sebzgainya, ata=zan
dapat memberikan langsung bawahan sehubungan dengan
laporan masyarakat terssbut.
Evaluasi

Fengawasan melskat yang dalam  k2gistan atan
prakteknya dilakukzan dengzn cara evaluasi mengenail
zemua jenis pekerjasn vang t=laxh dilakukaen oleh

masing—-masing Kepals Sebksi bersama  bawahan dengan
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tujuan evaluasi itu adalah untuk mengetahui seberapa
jauh rencana organisasi yang t=lzh dilakukan, agpakah
pekerjaan yang telah dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan vyang berlaku, khususnys diling-
kungan kantro upsti kepala dasrah tinkgat II Sinjai.

Evaluasil yang dilakukan certanda ekerjaan ituw

telah dilaksanakan yang disusun dalam bentuk laporan

vwntuk meniadi bahan analisa ke2adaan di kantro tupzsta
kepala daerah tinkgsat II Sipjai, untuk menyusun
rencans kerja berikutnyz.

Fetiga enis penguraian terssbut di atas merupakan

ramgkxian  k=giatan melekat yang dilzakukan dalam  ranga
melaksanakan tugas aparat secara berdays guns dan berha-
sil guna. bersih dan berwibawah dan dilandasi semanqgat

sikap mental sebagai abdi masyarakat bangsa dan nagsra.

Pengaruh Pengawasan Melekat Terhaap Disiplin Kerja

Untuk mengetahui pengaruh pengawasan melekat dikan-
tor bupati kespala dasrah tingkat II Sinmnjzi maks pengaruh
vang diperoleh tidak hanya cukup melihahk dan mengamati saja
dalam melaksanakan tugas-tugasnyz baik di kantor . sehingga
salah satu cara untuk mengetahui psngaruh pengawasa melekat
terhadap kedisiplinan apartur, dapat dilikat tanggapan

respon sebagai berikut :
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TABEL. 04
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PELAKSANAAN PENGAWASAN MELEKAT
DI KANTOR BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II

SINJAI TAHUN 1995

e e e +
\ : : i '
i Mo.! Tanaggapan Responden i Frekwensi | FPorsen (%) |
1 L i ] L]
1 1 1
B X D = RIS TN - :
i 1. | Sangat Berpengaruh : 44 H 5,36 !
1 1 ] 1 r
t 13 1 1] ]
i 2. | Berpengzaruh ! 52 ! L0182 i
1 1 [} L] 1]
T 1 ] 1) L]
i 2. | Cukup EB2rp=ngsruh i 1.2 ' 15,91 i
1 1 ] ) 1]
1 ) 1 L) L)
i 4. ! Furang Berpengaruh i ) : 4,55 g
) 1 t 1 )
1) 1 1] ) 1]
i 9. 1 Tidak EBerp=ngarun ] O ] 0,00 g
g e e e e e e e e e e e S i e e e o {
] Jumlah H B H 100 % '
K e e ¥

Sumb2r : FPenaslolaan Anghkat di Kantor Bupati kepala
daerah tingkat II Sinjai tahun 1994.

Dengan tabzl tarsebut di atazs menunjukan  tangoza-
pan responden mengenal pengsaruh pengawasan melekat  vang

dilakuksn olzh atasan lanasung terhadap bawahan, dinilai

-

%

oleh 44 orang atauw I&, g

U1
Il]

1ah Eangat bc_:ir'pgnq_‘:_r-uh

gawai, 32 aorang zkau 435,18 %

Eerhzzp disiplin kerija g

)]
)

1

responden memberikan penilaian adalzsh berpengaruh terha-
dap diziplin kerja, 19 crang atage 15,71 % memberikan
penilaiannya adalzh cukup berpengarubh, 7 orang atan 4,55
% ma2mberikan penilaiznnys adalsh  kurana  berpengaruh,

sedangkan yang mengatakan babwa pengawasan melekat itu
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tidak berpengaruh adalah © %4 jadi hasil pengedaran
angket tersebut menunjukan bahwa pengawasan melsiat
berpengarun terhadap disiplin kerja pegawai, hzal itu
ditandai bahwa pengawasan melskat pada tugss dan kewaii-
ban aparatur pemerintah untuk memstuhi segalzs pesraturan
perundang-undangan vyang osrlaku, baik zzbagsi ztasan
vang melakukan fungsi pengawasan maupun s=abgai  bawahan

yvyang mendapat pengawasan dalam melzksanak

J1I]
-3
(s
[l
W
i1
Hl
|
r
[ |
W
1]
|

nya s=cara efektif dan efisien.

1
'

Fengawassan melakats

i

zgail pros=s pemant zuan,

pEm=riksaan, dan evaluasi yang dilakukan secsrz  berdays

guna berhasil oleh para KFegala-kspzla S=ksi t=2rhadap
bawzhannya =s=susi  dengcan tsngoapsn respondsn adalah
berpengaruh  terhadap disiplin kerja. Mamun untuk  l=bih
membuktikan harus didazarkan atzs penilaian disiplin

kerja abtaw dafbtzr penilzizn pelalsananz peharizan psawal

"W

Negeri Sipil, dengan unsur penilalan sebagai berikut
1. Kesetiaan

t

H]

. Fre i Kerj

i
U]

. Tanggung Jawab
4., Fetaatan

S. Eszjujuran

&. Kerjasama

7. Prakarsa

8. Kepemimpinan




Dengan perincian tersebut merupakan penila
pelaksanazan pekerjaan bagi pegawsxi, dengan penila
diwujudkan pada pemberian angka nilai pada tiap kompo

kerja yang dinilai., sekszligus pradizat, misalnyaz :

TABEL S
PEMBERIAN PENILAIAN ANGKA PADA TIAP KOMPONEMN KERJA YANG

BAGI PEGAWAI NEGERI DI KANTOR BKDH TK II SINJAI

TAHUN 1994
R N SR S N—
; No ; Angka Fa2nilsaian ; Bolbliemd Topes
; 1. ; B = 50 ; Fouarang
; 2. ; = S EY ; Sedang
; s ; &1 = 74 ; Cukup
; 4. ; 7F =l 20 ; Bzil
; S ; 21 - 100 ; Amat Eaik
O, W~ ¥\ P AR

NDengan tabel tersebut di atzz msnunivkan das
dasar penilaian pekerjaan pegawsi neagesri sipil terma
Fegawai vang dalsm penilzian pekeriazn inl dilaku
oleh Bupati Kepala Daerah, Kepals Sesksi dam Sub Se
dan Sub Bagizan Usaha=a.

Unsur penilszian pekerjaan Fsgawal Negeri Si

21

ian

ian

nen

suk
ban

ksi

pil
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yaitu penilaian mengenai kesstiaan, prestasi kerja,
ketaata, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, prakarsa
dan kepemimpinan vyang dicapai vyang dinyatakan dalam
angka dan predikat prestasi kerija yang dilakukan terhba-
dap 121 orang pegawai pada kantro tersebut.

Sesuxi sumber days vang diperoleh menunjukkan
bahwa rata-rata penilaian kerja Pegawai Kantor Bupati

kepala Daerah Tk II Sinjai, adalah s=bagsi beribut
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TABEL &
RATA-RATA PENILAIAN DP3 PEGAWAI KANTOR BUPATI

KEPALA DAERAH TINKGAT II SINJAI TAHUN 1994

{1 Junlah Fegawai | Rata-Rats Penilatant :
i No.! Yang Mempunyzi | Felkarjaan ' !
: i Nilai Fekerjaani—-——————————m—————— e i EKeterangan!
ST B WS i ot~ s i 1 S f
; 1. ; 10 Orang ; S ; Amat Baik ; =t ;
; 2. ; 27 Orang ; 20 ; Baik ; = ;
; .M ; 28 Orang ; 85 ; Baik { = ;
; 4. ; 23 Orang ; 80 ; Baik % = ;
; Da E 15 Orang ; 7S ; Cukup ; = ;
; &, ; 8 Orang { 70 ; Cukup { = ;
; 74 ; = Orang ; &S i Cukup ; = E
; 8. ; 2 Orang ; &0 ; Sedang E = ;
; 9. ; 4 Orang ; a3 ; Sedang ; - ;
;1L. ; 8] O+ang ; S50 ; Kurang ; = i
Mt 12 1 798t 4 ':

Sumber : kKantor Bupahti kKepalzs Dasrzh Tingkat II Sinjai
Tahun 1994,

Dengan tabel tersebut di atxs merupakan hasil
uraian hasil penilaian pekejaan pegawal vyang terdiri
dari 121 orang pegawai negeri sipil yang mempunvai nilai

peker jaan sesuai rahasia Daftar penilaian pelaksanaan




peker jaan

pelaksanaan pengawasan melekat terhadap hasil

vyang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel di

ini @

PERHITUNGAN FOPULASI PENELITIAN HASIL

PEGAWAI KANTOR BUPATI KEPALA DAERAH

No.! Jumlah PFeqg

(Xi)

L 10
2.; 27
A | 26
4.; 23
S i 19
G. i 8
Fe =
8.1 5
9.; 4
16 1 0
JML | 121

Fegawail MNegeri Sipil,

TABEL 7

SINJAI TAHUN 1994.

1
1
awai |
1
1

Fenilaian
(Yi)

jadi

94

untuk  mengetahui

penilaian

bawah

PENILAIAN DP3

TINGKAT 11

] 1 t
1] 1 1]
: Y2l %1 ¥i A
1 1 ]

‘
' g H
' QU2S | 4T S
(] 1 1
] [} T
! 2100 | 24370 |
E D 72Es ) 2Rl 2
H H i
P &8400 1840
: ! '
b EAs25 0 | 1125 1
1 ] 1
H 43900 | 5460 1
: : '
d 4225 | 195 1
' H H
! TEOO ! o0 !
; ! !
PO30Rs | 220
1 1 1
1 ] ]
! 2500 ) So )
d ' '
P S4525 1 9880 !

Sumber : Data Diolah dari Ha=il Penilaian Fekerjaan Pegawai
Kantor Bupati Kepala

Tahun

1994,

Daerah

Tingkat I1I

Sinjai




Dengan perhitungan sampel penilaian hasil peker-
jaan pegawal tersebut, maka untuk mengetahui pelaksznaan

pengawasan melekat digunakan analisis koefisien korelasi

sebagai berikut :

maka dengan pemasukan angka—angka dalam tabsl di atas

diperoleh perhitungan :

380
T R i i s S i S et e e St et
Vo213 (728 )
2880
s — - e e e
87725
ro= 0,1126244679 atau r = 0,11

Dengan koefisien korelasi sebesar 0,11 terssbut
menunjiukan bahwa babhwa pengawasan melekat yang dilaksa-
nakan sangat besar manfaatnya terhadap pegawali yang ada

di kantor bupati kepzala daerah tingkst II  Sinjai.

C.Hambatan dan Pemecahan Pelaksanaan Fengawasan Melekat

Femantauvan, pemeriksaan dan evzluasi dalam rangka
pelaksanaan pengawasan melekat yang dilakukan terhadap

=2mua bawahannya guna meningkatkan efisiensi dan efekti-
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vitas dengan penuh kesetiaan dan ketaatan, bersih dan

berwibawah masih ditemui k=2ndala atau hambatan dalam

pelaksanaan pengawasan melekat, sesuai dengan hasil
nengamatan menunjukkan @

1. Perasaan kurang tega Bupati Kepala dasrah atau kepala
pahagian lainnya sebagail atzsan menindak bawahannya.

2. Masih terdapatnya rasa kekeluargaan maupun hubungan
family antzara atasa dan bawahan.

3. Hasil pengawasan melekat dari seorang pimpinan atau
atasan langsung kadang tidak =eg=aras diambil tindak
lanjut <sehingga kadang pimpinan giremehkan aleh
bawahannya kzlalu mengsdakan pengawasan.,

4, Adanya keyakinan bawahan bahws pengawasan melsbat itu
hanys merupakan tambahsn yang memberzathkan dar tidsk
dirasakan =sebagsi tanggung Jjawab.

Senubiingsn  dengan kendala-kezndals:  vang ditemutl
dalam penelitian ini, maka untuk mernsngaulangi hambatan
dan  lebibh membudavzkzn pengawasan meletat bagi  para
pimpinan selain kesadaran harus dikembanghkan
1. Kemzauvan dan tekad serta keberzanizn melakukan pengawa-

zan terhadzp semua bawahan tangs memperdueliban hubun-
gan fzamily sertatidak segan-szsaan menindak bawahan
yang melanggsr ketentuan dan prosedur kerja serta

penyelewengan-penyelewsengan dalam pekerjaan.
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Berusaha dengan cara sungguh—-sungguh dan cermat di

dalam melaksanakan p2mantauvan, pemeriksa

1

n, dan
evaluasi terhadap cara dan hasil kerja szluruh bawa-
han, Dbaik vyang bertugas dalam kantor mavpun vyang
bertugas dilapangan.

Diharapkan semua pimpinan berusaha mempe2lsjari teknis
pekerjaan bawahan dan teknik pengawasan, sehingga
segala  bentuk penyslswengsn dan  bentuk  kecuranoz-
dalam pekerjiaan bawahan dapat dikestahuil s=cara cepat
dan tepat ol=h atasan.

Berusaha menghindari berbagai kelsmahan, persskonglo-
lan dan ikut sera secar=z langsung atau tidak langsung
dalam penyelewengan, penyalagunaan wewenang dan lain-
lzin oleh bawzahan, dalam tidak ikut tearhadap suatu
kegiatan bawahan vyang keliru, haik sengaja maupun
tidak sengaSa.

Berusaha melakukan pengawasan mela2kat bukan sebagai
kegiatan untuk mencari kelemahan bawahan, tetapi
diarahkan kepada uzaha untuk melakukan pembinsan dan
bimbingan.

Berusaha m=laksanakan pengzawasan mel2kat sscara terus
menerus meskipup tidak terdapat tanda—-tanda adanya
penyelewengan dan penvalagunzan wewenang bawahan.

Berusaha melakukan pengawasan me2lekat tidak semata-
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mata secara formal, tetapi sedang mengalami proses
nemeriksaan.

5. Berusahz menrari masukan dan itnformai meEngenai carsz
kerja bawahannya densn tetap waspads terhadap kemung-
kinan zdanya fitnah vang sangat berakibat pada keske-
liruan dan mengambil keputusan dan tindak lanjut,

Dari uraian—-uraian di ztas j=iaslah untuk melszku-

kan dan membudidayakan psnoawasan melekat, i1tu =zngat
tergantung  kepads onsur pimpinan. baik EKeoala Dinas
maupun para Kepala Seksi dan Sub Bagisn. Unsur itu  sama

sekali tidak mustahil karena dalam kondisi yang sulitnya
memperoleh pekerjaan ztaw lapangar kerja pada umumnyz
pegawal pasti berusaha zgsr tidak diberhentikan ataw

dipecat cebszagai FPegawail Negsri Sipil. Oleh karean jiksa

e

pengawsxan melekat seczra konskus, harspan zkan diwoijucd-
bannya aparatur Negara yang bersih  dan berwibawah,
khususnya aparat di Kantor Bupsti kepzla Daerah Tingkst

II Sinjai.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Dari wuraian vang telah dilakukan di atas dapat

disimpulkan bebesrapa hal diantaranva :

1-

!
.

FPengawzxsan melekat adalan proses pemantauan, pemerik-
saan dan evaluasi vang dilakukan s=2cara berdaya dan
berhasil qguna yang dilakuksn olesh pimpinan terhadap
bawahannya dengan maksud mencapai produktivitas kerja
vang tinggi.

Waskat dimaksudkan wuntuk menc29ah sRcara dini
terjadinya penyimpangan/penysleswengan dan untuk
mengetahui  kelemahan-kelemahan vyang ada sehingga
dapat melakukan perbaikan dengan cepat dan tepat.
Felaksanaan pengawasan melekxt fsrdiri dari  2nam
komponen vyakni: arganisasi, kebiljakan, prosedure
kerja, perencanaan, pencatatan denm pelaporan serts
pembinaan personil.

Felaksanaan pengawasan melekst se=bgail suatu kebutuhan
dalam suatu organisasi / lembaga pemerintah / non
pemerintah penting adanys danmutlak harus ada. sebab

dengan adanya sSarana pengawasan melekat di o setiap

instansi para atasan d=ngan Lt da

1]
7]

o

o

at meEngetahui
kelemahan dan keperluan yang ada dalam tububh organis-

asi yang dipimpinnya itu.
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diantaranya

L.
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Felaksanaan pengawasan melekat bukan dimaksudkan untuk

mencari  siapa  yang bersalah, akan tetapi apa dan

dimana letak kesalahan tersebut untubk selanjutnya di-

adakan perbaikan,

Saran—Saran

Fada pembahasan imi dikemukzkan bBsberapa zaran

Sebagail seorang pimpinan/atasan  hendaknya ssnartiazs

melakukan sacara  dini

i

pemantavan terhadzp se2gal

macam program kerja yang telan diprogramksn, agar

dapat diketahui dengan cepat jika ads hambatan vyang

menjiadi kendala dalam pencapalan keberhasilan kerja.

m
i
in
m
o
1
O
—
e
e
—

pengawasan melak =

Felaksanazan

U
|
f

penting perlu dimasyarakaitkan, bukan sajz

akan t=2tapi jugs pada s=mu

O
"

m=rska mengsrti z2ps dan

o
D1
i
i
-
=]
Py
s |
LIt}
[11]
il
o
a
2
1]
-
£

melekat tersebut

sSarana pengawasan

Hendaknys masih da peEnelitian lanjutan

U

pengawasan melskat ini untel l=bin

masil gernelitian vang kelah dilakubzan oleh penulis.
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